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Nama : Evi Astuti Yusbi 
NIM : 30200115026 
Judul : Kepercayaan Masyarakat Kaju Terhadap Matowa Arajang Kec. 
Sibulue Kab. Bone  
Penelitian ini berfokus pada 3 rumusan masalah : (1).Latar Belakang 
Munculnya Kepercayaan Masyarakat Terhadap Matowa Arajang di Dusun Kaju 
Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone; (2)Pemahaman Masyarakat Terhadap Matowa 
Arajang di Dusun Kaju Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone; (3)Tinjauan Teologis 
Islam Terhadap Kepercayaan Matowa Arajang di Dusun Kaju Kecamatan Sibulue 
Kabupaten Bone. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) bersifat Deksriptif 
Kualitatif dengan menggunakan pendekatan Historis dan Teologi. Sumber data 
primer, sekunder penelitian adalah masyarakat di Dusun Kaju Kecamatan Sibulue 
Kabupaten Bone dan Kepercayaan Masyarakat Kaju Terhadap Matowa Arajang. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1).Latar belakang munculnya 
kepercayaan masyarakat terhadap Matowa Arajang berawal dari masa penjajahan dan 
belum menganut agama Islam. Kepercayaan ini berawal dari peninggalan agama-
agama dahulu seperti agama Hindu, Budha yang mempercayai kekuatan gaib, dewi 
padi matahari dan masuknya raja pammana dari sengkang dulunya menguasai 
wilayah Bone dan masuk ke pelosok Desa. Arajang berasal dari orang dulu kemudian 
di Pakkarajang masyarakat biasa memanggilnya Petta. Warga  memberi nama 
sangiang, menurut (Sandro) Sangiang Ase merupakan jiwa dari seorang Petta 
Arajang yang menghilang dan dipercaya masyarakat memiliki kekuatan gaib 
memiliki mukjizat dan mensakralkannya. (2).Pemahaman masyarakat terhadap 
Matowa Arajang di Dusun Kaju ada yang sangat mempercayai hal ini dan tidak 
mempercayai dianggap merusak nilai keimanan dan Aqidah. Bagi yang mempercayai 
mengatakan Matowa Arajang suatu benda yang memiliki kekuatan gaib mempunyai 
kelebihan seperti roh dianggap dapat menyembuhkan suatu penyakit kulit, yang 
dijadikan perantara antara Allah dan manusia untuk mendapatkan kemukjizatan. 
Mempercayai adanya kebesaran dan di Pakkarajang itulah dianggap Arajang. 
Kepercayaan masyarakat terhadap benda tersebut sudah menjadi warisan dari nenek 
moyang yang sudah mendarah daging dan mempercayai adanya mukjizat dan sangat 
disakralkan. Bagi yang tidak mempercayai hal ini meminta agar tidak meminta 
kesembuhan suatu penyakit kepada Arajang yang dipercaya masyarakat, meminta 
kesembuhan hanya kepada Allah swt, tanpa melalui perantara.(3). Tinjauan Teologis 
Islam Terhadap kepercayaan ini berisikan bantahan terhadap orang-orang yang 
menyeleweng dari kepercayaan-kepercayaan aliran golongan salaf dan ahli sunnah.   
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 Implikasi dari penelitian ini yaitu Pandangan para pengambil kebijakan 
terhadap perubah pola pikir atau memberikan masukan terhadap pengambil kebijakan 





A. Latar Belakang  
 Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan segala etnik mulai dari 
tradisi, kebudayaan serta peninggalan-peninggalan sejarahnya. Ragam budaya yang 
dimiliki bangsa Indonesia senantiasa dijaga dan dilestarikan secara turun temurun 
merupakan gambaran kekayaan bangsa Indonesia yang menjadi modal dan landasan 
pembangunan dan perkembangan kebudayaan. Hal tersebut tidak terlepas dari kondisi 
sosial geografis Indonesia yang menjadi faktor pendukung bagi masyarakat yang 
mengekspresikan kemudian menghasilkan suatu budaya karena budaya merupakan 
jiwa dan tolak ukur kualitas manusia, sebab kebudayaan adalah milik manusia, hanya 
manusialah yang berbudaya sebagai wujud dan proses kreatifitas dimuka bumi.
1
  
 Tradisi di Indonesia sangat beranekaragam yang telah menjadi kebanggaan 
sekaligus tantangan untuk mempertahankan dan mewariskannya kepada generasi. 
Adanya arus modernisasi dapat menimbulkan berbagai dampak perubahan pada 
tradisi yang telah ada di Indonesia, tetapi tidak semua tradisi dan kebudayaan 
mengalami perubahan eksistensinya, para leluhur tetap melakukan ritual tradisi 
kebudayaan yang tidak pernah goyah oleh perubahan zaman. 
 Pada masyarakat Sulawesi Selatan terdapat bermacam-macam komunitas 
yang menganut semacam aliran atau tradisi yang menjadi ciri khas komunitas di 
daerah-daerah yang ada di Sulawesi Selatan. Bahkan sebelum agama Islam diterima 
di Sulawesi Selatan terdapat beberapa kepercayaan yang dianut oleh masyarakat yang 
masih memiliki corak animisme, akan tetapi setelah Islam masuk dan berkembang 
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 Koenjaranigrat, Pengantar Antropologi, (Jakarta: PT Rineka Cipta 2011) h.72. 
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sistem peninggalan leluhur tersebut mengalami transformasi (perubahan besar-
besaran), setelah masuk Islam di Nusantara terjadi pembaharuan antara budaya lokal 
dan sesuai dengan karakter masyarakat pendukungnya atau mengandung unsur-unsur 
budaya Islam.
2
 Sebelum masuk Islam di suatu daerah, kepercayaan masyarakat 
adalah kepercayaan animisme dan kepercayaan dinamisme. Animisme adalah suatu 
kepercayaan yang menganggap bahwa roh-roh dan benda-benda tertentu mempunyai 
kekuatan yang dapat mendatangkan suka maupun duka, menerima maupun menolak 
suatu permintaan. Dalam kepercayaan animisme telah didapatkan suatu kepercayaan 
bahwa makhluk-makhluk atau roh-roh nenek moyang selalu berada disekitaran 
manusia. dinamisme adalah suatu kepercayaan yang diyakini diluar batas manusia 
yang terdapat pada benda-benda tertentu.  
 Masyarakat pada umumnya mempercayai adanya penguasaan di luar dirinya 
yang dapat disebut oleh masyarakat Dewata SeuwaE, dari kepercayaan ini yang 
secara turun-temurun diyakini hingga masuknya agama Islam yang meluruskan 
Aqidah masyarakat pada saat itu. Leluhur dan para keturunan masih mempertahankan 
budaya lokal tersebut.  
 Bone lebih dikenal dengan nama Kota Watampone yang dimana penduduknya 
kaya akan segala hal. Mulai dari segi perkebunan cengkeh maupun petani yang hebat, 
serta adapun suatu Desa yang dimana tempat itu merupakan suatu tempat para 
nelayan yang mencari nafkah untuk menghidupi keluarganya. Salah satu 
pembentukan Bugis Bone sampai sekarang ini adalah Lontara sebagai salah satu 
primer setelah keturunan Sawerigading, terputus terjadilah kekacauan di dalam 
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masyarakat. Karena hukum adat istadat tidak lagi dihiraukan oleh masyarakat. 
Setelah melewati fase yang sangat panjang dimana yang kuat memangsa yang lemah 
dan seterusnya. Secara umum suku-suku yang ada di Sulawesi Selatan dikenal 
dengan sebuah fase (zaman) tomanurung dan lebih khusus sebagai fase kebangkitan 
kehidupan masyarakat Bugis Bone. Menurut masyarakat Bone, Tomanurung (1330-
1362) adalah sosok atau figur yang dalam sejarahnya menjadi raja atau pemimpin 
sebab diyakini sebagai titisan Dewata dalam bahasa Bugis tau to tenrita.
3
 
 Kabupaten Bone Sulawesi Selatan juga memiliki segala cerita tentang mitos 
dan adat yang kental. Persatuan antara warga Bone juga baik, keturunan dari raja. 
Pada kebudayaan Sulawesi Selatan, ada hal yang dimana suatu orang tua dulu yang 
sudah tiada meninggalkan suatu kepercayaan yang sakral  itu dinamakan Matowa 
Arajang. Kepercayaan ini sudah ada sejak zaman dahulu kala dan pada masa 
kerajaan. Matowa Arajang merupakan peninggalan benda pusaka yang sakral dari 
kerajaan dahulu dan masih di jaga sampai sekarang ini. Kepercayaan memegang 
penting dalam menentukan pemukiman orang-orang bugis pada masa lampau, bahkan 
hingga kini. Matowa adalah yang menjadi penghubung antara dunia manusia dan 
dunia gaib atau karena perintah dan petunjuk yang di terima dari alam gaib melalui 
Matowa, harus dipatuhi. Matowa juga merupakan asal usul gelar bangsawan arung 
dengan nama asli yang disesuaikan dengan nama kampung, kondisi perilaku 
bersangkutan yang selajutnya diwariskan secara turun-temurun. Ketika seorang 
Matowa dalam mimpi dan semadinya  mendapat petunjuk untuk mendapat mustika 
disuatu tempat maka bergegaslah Matowa dan anggotanya di tempat. Jika benar 
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terdapat mustika di tempat itu maka bergegaslah semua anggotanya untuk tinggal di 
tempat tersebut. Mulailah timbul perkampungan yang disebut wanua (negeri). 
Tempat ditemukannya benda tersebut terus diberlakukan sebagai pusat kosmos, 
karena tempat ini dianggap suci yang keramat sebagai pusat perkampungan yang 
disebut posi tanah (pusat negeri). 
 Masyarakat Bugis Bone memiliki  nilai-nilai budaya tradisional yang telah 
ada sejak dahulu yang di sebut peninggalan para leluhur. Hal ini mengandung makna 
filosof, agama, adat istiadat yang telah dianut masyarakat Bugis Bone. Perhatian dan 
kesadaran untuk mempertahankan nilai-nilai warisan leluhur telah teralihkan. 
Warisan kebudayaan ini sesungguhnya tak lekang di gerus zaman. Warisan 
kebudayaan ini ialah sebagai simbol identitas masyarakat, khususnya masyarakat 
bugis Bone.  
 Arajang adalah pusaka atau alat-alat kerajaan yang menjadi atribut raja, terdiri 
dari beberapa keris, badik, tombak, guci, mahkota dan lainya yang mempunyai 
sejarah yang dihormati oleh masyarakat. Di Dusun Kaju Kecamatan Sibulue terdapat 
suatu Arajang yang sudah ada sejak dulu yang merupakan peninggalan para leluhur. 
Arajang adalah suatu benda yang disakralkan dan merupakan simbol adanya 
kekuatan gaib dengan kelompok atau keluarga tertentu. Arajang ini mempunyai 
sejarah pada zaman kerajaan, dan konon Arajang ini sangat dijaga dengan baik, maka 
keluarga yang menjaga akan mendapatkan perlindungan dan dibimbing oleh makhluk 
gaib di dalamnya. Benda ini merupakan benda yang di keramatkan. Arajang terdiri 
dari kata “raja”(besar)”arajang (kebesaran) simbol atau lambang kebesaran sebuah 
kerajaan. Kepercayaan masyarakat terhadap benda sakral ini dipercaya memiliki 
kekuatan gaib dari Dewata SeuwaE yang dimiliki oleh orang-orang tertentu secara 
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turun temurun dan sangat dihargai serta memiliki nilai sejarah. Kemunculan Matowa 
Arajang sudah ada sebelum masuknya agama Islam, ini sudah menjadi tradisi budaya 
para leluhur dan sejak masuknya agama Islam tradisi ini tetap bertahan karena sudah 
menjadi kepercayaan yang tidak bisa ditinggalkan. 
Hal ini diperkuat dengan ayat yang terdapat dalam QS. Ya-Sin/62.  
ىَقَۡد أََضوَّ ِمىُنۡم ِجبِّّلا َمثًٍِسۖا أَفَيَۡم   تَُنُوُُْا تَۡعقِيُُنَ َ
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya dia telah menyesatkan banyak kelompok di antara kamu 
maka apakah kamu tidak berakal?”
4
 
 Tafsiran dari M.Quraish Shihab membuktikan bahwa setan benar-benar 
adalah musuh yang nyata bagi manusia, Allah berfirman bahwa: sesungguhnya Kami 
bersumpah bahwa dia, yakni setan, telah menyesatkan banyak kelompok yang 
demikian kuat diantara kamu hai manusia. Jadi, ini bukanlah ancaman tanpa bukti 
yang nyata di lapangan kehidupan. Untuk menyadari hal tersebut Allah telah 
menganugrahkan kamu potensi untuk berfikir, maka apakah kamu, wahai para 
pendurhaka, tidak berakal, yakni tidak menggunakan fikiran kamu agar tidak 
terjerumus dalam jebakannya? Kata jibillan seakar dengan kata jabal yang berarti 
gunung, dan ini mengesankan makna-makna kasar, keras, agung, mantap. Kata 
tersebut disini berarti sekelompok orang yang kuat. Kata ta‟qilun terambil dari akar 
kata aqala/mengikat dan iqal/tali. Potensi yang menghalangi manusia melakukan 
keburukan dan kesalahan dinamai akal karena potensi tersebut bagaikan mengikat 
yang bersangkutan sehingga tidak terbawa oleh arus kedurhakaan.
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan (Bandung: Jumanatul Ali-Art, 2005) hal. 
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 Bone dikenal dengan Kota yang mempunyai adat istiadat yang kental yang 
dijuluki sebagai Kota beradat, merupakan sebuah tempat tinggal dari seorang raja 
pembela pada zaman penjajahan. Kota ini sangat kental dengan agama Islam yang 
begitu luas, tetapi ternyata disalah satu Desa di temukan suatu tradisi yang barangkali 
bertolak belakang dengan nilai keislaman. Mempercayai hal-hal yang bersifat mistik 
yang tidak ada kaitannya dengan agama Islam. Di salah satu Desa yang kental dengan 
agama Islam ini ternyata di wilayah itu masih ada yang menganut paham dinamisme 
dan animisme. Salah satu Desa itu adalah Desa Kaju Kecamatan Sibulue Kabupaten 
Bone. Mereka mempercayai adanya sebuah mukjizat dari sebuah benda yang disebut 
Matowa Arajang.  
 Matowa Arajang yang ada di Dusun Kaju ini merupakan suatu benda yang 
sangat disakralkan dan tidak di ketahui oleh banyak orang, hanya orang tertentu yang 
dapat mengetahui hal tersebut. Arajang yang terdapat ditempat ini mempunyai 
sejarah kemunculan kemudian dipercayai dapat menyembuhkan suatu penyakit yang 
ada pada diri manusia. Orang yang mengetahui keberadaan Arajang ini dari kejauhan 
hanya seorang dukun yang mempunyai keahlian tertentu. Tidak heran jika Matowa 
Arajang ini merupakan Budaya lokal dan hanya orang dulu yang mengetahui asal-
usul kemunculannya. 
  Arajang di Dusun Kaju merupakan hal yang disakralkan oleh pemiliknya, 
dan tidak sembarang orang yang dapat melihat dan memegangnya karena mereka 
percaya hal gaib yang ada di Peti Arajang tersebut. Arajang ini sudah lama 
kemunculannya sejak agama Islam belum memasuki area kerajaan Bone sampai ke 
Desa. Maka dari itu masyarakat di Kecamatan Sibulue tepatnya di Dusun Kaju masih 
mempercayai hal yang sakral sebagai Dewata SeuwaE, yakni kepercayaan berupa 
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Tuhan. Semua berlangsung sampai di sebut sebagai peninggalan leluhur. Sejak 
masuknya agama Islam di daerah ini seharusnya tidak ada lagi kepercayaan seperti ini 
Karena kita sudah mempunyai keyakinan bahwa ada Tuhan yang tiada duanya, tetapi 
mereka tetap saja mempertahankan Arajang itu sampai sekarang. Mempercayai hal-
hal gaib ditengah-tengah masyarakat yang menganut ajaran agama Islam ini dianggap 
musyrik bagi ulama Islam karena sama dengan menyekutukan Tuhan. Kebiasaan 
seperti mempercayai benda yang sakral seharusnya tidak lagi ada, semua itu bukanlah 
kebiasaan yang baik. Dari uraian di atas, penulis mengangkat tertarik untuk 
mengangkat judul “Kepercayaan Masyarakat Kaju Terhadap Matowa Arajang di 
Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone”. 
B.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 Untuk memudahkan pemahaman pembaca dan menghindari kesalah pahaman 
terhadap fokus penelitian Kepercayaan Masyarakat Kaju Terhadap Matowa Arajang 
Di Kec. Sibulue Kab.Bone, yang dalam hal ini di deskripsikan pengertian judul ini 
yang menjadi kata-kata kunci penelitian ini: 
1. Kepercayaan, anggapan atau keyakinan yang dipercayai oleh masyarakat 
Kaju terhadap Matowa Arajang sampai saat ini mengenai benda tersebut. 
Dipercaya memiliki makhluk halus atau gaib yang berada di suatu benda 
yang disebut Arajang. 
2. Masyarakat, sekelompok manusia yang terikat oleh suatu kebudayaan yang 
mereka anggap sama. Mempercayai adanya benda yang sakral yang 
dinamakan Matowa Arajang, yang bertempat di Dusun Kaju Kecamatan 
Sibulue Kabupaten Bone  
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3. Matowa Arajang, Matowa Arajang adalah sebagai benda peninggalan para 
leluhur yang di sakralkan dan mempunyai beragam bentuk pusaka yang gaib 
dari Dewata SewaE yang dipercaya mempunyai makhluk gaib. Matowa 
Arajang berada di Dusun Kaju Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone. 
C.  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pokok masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana Kepercayaan Masyarakat Kaju Terhadap Matowa Arajang di 
Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone. Untuk lebih mempertajam pembahasan, penulis 
menjabarkan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana latar belakang munculnya kepercayaan masyarakat terhadap 
Matowa Arajang di Dusun Kaju Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone? 
2. Bagaimana pemahaman masyarakat terhadap Matowa Arajang di Dusun 
Kaju Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone? 
3. Bagaimana Tinjauan Teologi Islam terhadap kepercayaan Matowa Arajang 
di Dusun Kaju Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone? 
D.  Kajian Pustaka 
  Kajian pustaka ini bertujuan untuk memastikan bahwa permasalahan yang  
akan diteliti belum ada yang meneliti dan memiliki keterkaitan. Dari penelusuran 
penulis terhadap referensi yang ada, sudah ada didapatkan referensi yang membahas 
tentang Matowa Arajang yang mempunyai pendekatan yang berbeda, buku-buku 







Fokus penelitian orang dan 
pendekatan 
Fokus Penelitian saya dan 
pendekatan  
1 Andi wiwi pratiwi lestari, 
(Makassar:skripsi 2014) , fokus 
penelitian adalah mengenai 
“Makna Simbolik Dalam Prosesi 
Mattompang Arajang di 
Kabupaten Bone. Sementara 
Pokok permasalahan ini 
mengenai bagaimana makna 
dalam ritual untuk mensucikan 
benda Arajang yang telah 
diwariskan dari nenek moyang 
secara turun temurun.  
Fokus penelitian saya mengenai 
“Kepercayaan Masyarakat Kaju 
terhadap Matowa Arajang 
Kecamatan Sibulue Kabupaten 
Bone”. Sementara pokok 
permasalahan ini mengenai 
bagaimana kepercayaan 
masyarakat terhadap Matowa 
Arajang dan pendekatan saya 
gunakan mengenai tinjauan 
teologi. 
2 Mastanning, fokus penelitiannya 
adalah “Mattoana Arajang di 
Kecamatan Ajangale Kabupaten 
Bone”( Makassar: skripsi 2015). 
Fokus penelitian yang diambil 
mengenai Mattoana Arajang, 
seperti memberikan sesajen 
kepada Arajang dan 
pembersihan Arajang setahun 
sekali. Sementara pendekatan 
yang digunakan adalah suatu 
tinjauan kebudayaan Islam. 
Dari fokus penelitian disamping 
kami sama-sama membahas 
mengenai Arajang tetapi sangat 
jelas berbeda bahwa dalam 
penelitian saya membahas 
mengenai Kepercayaan 
Masyarakat Kaju Kecamatan 
Sibulue Kabupaten Bone, dan 
menggunakan tinjauan teologis.  
3 Mansur, fokus penelitian yang 
diambil mengenai “Posisi 
Arajang Kampala Tondong Bagi 
Masyarakat Sinjai Timur 
Kabupaten Sinjai”,(Makassar: 
skripsi 2001). Fokus 
permasalahan dalam penelitian 
ini mengenai posisi dari Arajang 
atau keberadaan. Menggunakan 
tinjauan kebudayaan Islam. 
Fokus penelitian saya mengenai 
kepercayaan masyarakat terhadap 
Matowa Arajang Kecamatan 
Sibulue Kabupaten Bone, terlihat 
jelas berbeda dengan pokok 
permasalahan yang kami ambil 
yang satu lebih fokus membahas 
posisi Arajang sedangkan saya 
membahas mengenai kepercayaan 
Masyarakat terhadap Arajang 
menggunakan tinjauan teologis. 
  Dari literatur-literatur yang menjadi penelitian untuk dijadikan acuan dalam 
penelitian ini, peneliti belum menemukan buku yang sesuai dengan pembahasan 
mengenai “Kepercayaan Masyarakat Terhadap Matowa Arajang di Dusun Kaju 
Kecamatan Sibulue Kab. Bone. Dari hal diatas peneliti tertarik untuk mengkaji dan 
meneliti hal tersebut. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui latar belakang munculnya kepercayaan masyarakat 
terhadap Matowa Arajang di Dusun Kaju Kecamatan Sibulue Kabupaten 
Bone. 
b. Untuk mengetahui pemahaman masyarakat terhadap kepercayaan Matowa 
Arajang di Dusun Kaju Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone. 
c. Untuk mengetahui tinjauan teologi Islam terhadap kepercayaan Matowa 
Arajang di Dusun Kaju Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone. 
2. Kegunaan 
a. Secara praktis penelitian ini dilakukan untuk memberikan pemahaman 
bagaimana kepercayaan masyarakat mengenai budaya lokal yang ada pada 
masyarakat. 
b. Secara teoritis penelitian ini dilakukan supaya dapat menambah ilmu atau 
hasanah keilmuan terkait tentang Aqidah Islam terhadap kepercayaan 














 Sebelum masuknya agama Islam masyarakat Kaju sudah menganut suatu 
kepercayaan yang bertitik tumpu pada adanya kekuatan gaib yang sifatnya 
supranatural, yang berada diluar dirinya. Mereka beranggapan bahwa hal gaib yang 
sewaktu-waktu dapat membahayakan dirinya tetapi juga dapat memberikan 
kesejahteraan. Hal ini membuat mereka tetap menjalin hubungan dengan roh atau 
makhluk halus tersebut. Tetap menjaga keharmonisan agar mahluk tersebut tidak 
membahayakan kehidupan dan tetap memberikan kesejahteraan hidup baginya. 
Mereka tetap memberikan semacam sesajen sebagai tanda kepedulian terhadap 
mahluk halus tersebut.  
 Manusia pada dasarnya memerlukan suatu bentuk kepercayaan kepada 
kekuatan gaib. Kepercayaan itu akan melahirkan tata nilai guna menopang budaya 
hidupnya. Nilai-nilai itu kemudian melembaga dalam tradisi-tradisi yang diwariskan 
turun-menurun dan mengikat anggota masyarakat yang mendukungnya. Karena itu, 
tradisi sangat sulit berubahnya dan kalau berubah sangat lambat. Dalam sejarah 
kepercayaan ada beberapa perkembangan sistem kepercayaan kepada hal gaib salah 
satu diantaranya yaitu dinamisme dan animisme. Kepercayaan dinamisme dan 
animisme sudah dianggap sebagai awal dari kepercayaan umat manusia, sampai 
sekarang kepercayaan itu masih terdapat diberbagai lapisan masyarakat walaupun 
kepercayaan itu tidak seperti masyarakat primitif, fenomenanya dan praktiknya masih 
mirip, seperti meminta pertolongan kepada dukun. 
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 Amsal Baktiar, Filsafat Agama, Wisata Pemikiran dan Kepercayaan Manusia (Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 2007) Hal. 55 
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 Kebudayaan dan masyarakat adalah dua hal yang saling berhubungan, karena 
masyarakatlah yang membentuk kebudayaan, sebaliknya kebudayaan menjadi bukti 
eksistensi suatu masyarakat. Oleh karena itu, di dunia ini hampir tidak ada dua 
masyarakat yang memiliki ciri yang sama persis. Perbedaan itu dapat dipengaruhi 
oleh faktor fisik atau psikis sebuah lingkungan dimana sebuah masyarakat menetap.
7
  
Kemampuan manusia dalam membangun tradisi budaya, menciptakan 
pemahaman mengenai realita yang diungkap secara simbolik dan mewariskan kepada 
generasi penerusnya sangat terkandung dalam bahasa (Koeswarno, 2008:9). 
8
 
 Islam dan budaya tradisional bukan hanya semata-mata menyangkut masalah 
agama dan sistem kepercayaan manusia terhadap Tuhan saja. Melainkan juga 
melibatkan masalah sikap dan hasil karya, kesemuanya ini mewujudkan suatu 
kebudayaan, kebudayaan timbul dan hasil karya, kesemuanya ini mewujudkan suatu 
kebudayaan. Kebudayaan ini timbul dari kesatuan sosial, kesatuan sosial terwujud 
dari hubungan manusia dengan manusia, hal ini merupakan kesinambungan adanya 
hubungan tersebut yang melahirkan adanya hubungan manusia dengan Tuhan. Setiap 
manusia memiliki kekhawatiran apabila budaya tersebut tidak dilaksanakan maka 
manusia mempercayai akan menemukan suatu bahaya atau malapetaka. Untuk 
menolak bahaya atau malapetaka itu, manusia menciptakan usaha menyelamatkan 
diri dari bahaya tersebut. Usaha menyelamatkan itu terbentuk tradisi-tradisi yang 
dilakukan bersama atau sendiri, untuk berkomunikasi dan mengembangkan hubungan 
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 Andi Wiwi Pratiwi Puji Lestari, “Makna Simbolik Dalam Prosesi Mattompang Arajang Di 
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2014) hal.33. 
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Kabupaten Bone”, Skripsi (Makassar: Fak. Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin, 
2014) hal. 37. 
13 
 
baik dengan kekuatan gaib yang tidak dianggap oleh pancaindra, namun mempunyai 
pengaruh yang sangat besar terhadap kehidupan manusia sehari-hari. Tradisi yang 
sudah mewarnai kehidupan masyarakat tidak mudah diubah walapun masuknya Islam 
sebagai agama yang dianutnya. Banyak budaya masyarakat yang setelah masuknya 
agama Islam ini terjadi pembaharuan dan penyesuaian antara budaya yang sudah ada 
dengan budaya Islam itu sendiri. Budaya hasil pembaharuan inilah yang bertahan 
sampai sekarang sebab dinilai mengandung unsur-unsur budaya Islam didalamnya 




Menurut Kamiran Wuryo, tradisi masyarakat merupakan bentuk norma yang 
terbentuk dari bawah, sehingga sulit untuk diketahui sumber asalnya.
10
 
 Dalam ilmu-ilmu sosial, tradisi biasanya diartikan suatu kebiasaan, adat 
istiadat, ritual keagamaan, uptradisi-uptradisi sakral dalam sebuah kelompok 
masyarakat menyampaikan segala ide-ide, perubahan-perubahan, cerita-cerita yang 
dilestarikan secara turun-temurun kegenerasi selanjutnya. Tradisi dikatakan sebagai 
nilai budaya yang terpola dalam hal unik dan spiritual bukan hanya berada pada ilmu-
ilmu sosial yang sifatnya umum dan memiliki kekuatan legislasi yang dapat dijadikan 
suatu acuan, pedoman pandangan dan orientasi dalam kehidupan sehari-hari baik 
kehidupan pribadi maupun bermasyarakat.
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 Teori evolusi yang dikemukakan oleh E.B. Tylor belum terbukti dalam 
sejarah bahwa kepercayaan umat manusia yang pertama adalah dinamisme dan 
animisme, memang betul bahwa kepercayaan tersebut milik masyarakat yang masih 
primitif, tetapi apakah demikian secara otomatis langsung masyarakat modern tidak 
bertingkah laku seperti mereka. Kenyataan masyarakat modern juga mempercayai 
benda-benda yang memiliki kekuatan gaib yang mampu menundukan kekuatan-
kekuatan gaib tersebut. Dalam studi filsafat agama, konsep perubahan sistem 
kepercayaan kepada yang gaib itu sangat penting karena salah satu pokok ajaran 
agama adalah mengenai adanya zat yang gaib dan suci.
12
 
 Animisme berasal dari bahasa Latin, anima yang berarti jiwa atau roh. 
Kepercayaan masyarakat animisme tidak tersisteminasi dan absolut. Roh-roh yang 
ada di alam berubah-ubah, sesuai dengan kebutuhan mereka. Karena itu, mereka tidak 
seperti teologi yang hanya memfokuskan pada wujud yang mutlak. Desa Kaju 
Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone masih ada yang mempunyai kepercayaan 
animisme tersebut. Sebab menjadikan hubungan dengan mahluk halus dan 
diwujudkan dalam bentuk penyembahan berupa suguhan kepada mahluk halus yang 
memberikan tempat bersemayamnya roh-roh yang dapat mempengaruhi prihidup dan 
kehidupan manusia. Dari sinilah muncul kepercayaan bahwa setiap benda yang ada di 
sekeliling manusia mempunyai kekuatan misterius. Masyarakat yang menganut ajaran 
ini memberikan berbagai nama pada kekuatan gaib tersebut.  
 Aqidah kepercayaan adalah teori yang harus dipercayai terlebih dahulu 
sebelum yang lainnya. Aqidah adalah keyakinan dalam hati serta mengikat janji 
manusia sebagai mahluk ciptaan dan Allah sebagai pencipta. Kepercayaan itu 
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 Amsal Baktiar, Filsafat Agama, Hal. 64. 
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hendaklah bulat dan penuh, tidak tercampur dengan syak, ragu dan kesamaran. 
Kepercayaan masyarakat animisme berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan mereka. 
Karena itu, mereka tidak seperti teologi yang hanya memfokuskan pada wujud yang 
mutlak. Masyarakat primitif sangat relatif dalam tindak tanduk dan cara berfikir. 
Sebab, bisa jadi suatu saat benda tertentu ditakuti dan disembah, pada waktu yang 




 Sebelum manusia mengenal agama-agama besar, bahkan sejak masa awal 
sejarah kemanusiaan, kepercayaan tentang makhluk halus telah ada. Makhluk itu 
dalam pandangan mereka bermacam-macam. Ada yang tidak dapat dilihat sama 
sekali, ada yang menampakkan dirinya pada orang-orang tertentu melalui mantra atau 
jimat, dan ada juga merasuk pada sesuatu sehingga siapa pun berkesempatan 
melihatnya. Dalam kepercayaan mereka, makhluk-makhluk itu ada yang bersahabat 
dengan manusia, ada yang memusuhi, ada yang memberi manfaat, dan ada juga yang 
mengakibatkan mudarat. Ketika itu, mereka belum mengenal ruh jahat dan roh baik.
14
  
Kalau kita membuka lembaran kitab suci Al-Qur‟an, tepatnya setelah QS. Al-
Fatihah, yang merupakan induk al-Qur‟an sekaligus kesimpulan, hal pertama yang 
ditemukan adalah uraian tentang fungsi al-Qur‟an sebagai hudan/ petunjuk bagi 
orang-orang bertakwa, sedangkan sifat pertama orang-orang bertakwa adalah 
yu‟minuna bi al-ghaib (percaya yang gaib). Kamus besar bahasa Indonesia 
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Hati, 2010), hal. 1. 
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 Dari sini pula tidak jarang masyarakat jahiliyah meminta bantuan jin dan 
perlindungannya, sebagaimana tercantum dalam QS. Al-Jin /29/6.  
ب  َه ٱۡىِجهِّ فََصاُدٌَُۡم َزٌَقا وِط ٌَُعُُذََن بِِسَجبٖه مِّ َه ٱۡۡلِ ُۥ َمبَن ِزَجبٞه مِّ أَوًَّ َ 
Terjemahanya:  
“Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta 
perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu 
menambah bagi mereka dosa dan kesalahan”.
16
  
 Sebelum Nabi Adam melaksanakan tugasnya sebagai kholifah (pemimpin) 
diatas bumi ini, Allah telah menempatkan jin, setan sebagai penghuni dunia ini.
17
 
Keyakinan terhadap adanya alam gaib merupakan postulat fundamental dalam Islam 
dan karena itu sejak pagi-pagi al-Qur‟an menetapkannya sebagai persyaratan dari 
petunjuk (hidayah) Ilahi. Al-Qur‟an menegaskan bahwa tak seorang pun bisa berjalan 
dijalan yang lurus dan benar apabila dia tidak menerima hal ini sebagai suatu 
postulat.
18
 Kepercayaan terhadap adanya zat yang gaib seperti ini merupakan postulat 
fundamental dalam Islam. Islam ingin mengangkat manusia dari status aktual kepada 
status ideal dan semua yang ideal secara alami senantiasa tidak tampak (gaib).
19
 
 Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibn Hazm, bahwa meskipun seorang 
manusia mengatakan dirinya kufr secara terbuka, meskipun dia menyembah berhala 
                                                             
15
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dan secara formal mengikuti Judaisme atau Kristen, meskipun dia menyembah salib 
dan mengekspresikan kepercayaan dirinya dalam Trinitas dan meninggal dalam 
keadaan itu, maka dalam pandangan Tuhan dia dikatakan seorang yang percaya jika 
dia mempunyai keyakinan yang kuat didalam hatinya. Orang-orang ini, kediaman 
akhirnya adalah Neraka karena perbuatan yang mereka lakukan .
20
 
 Manusia sebenarnya makhluk yang lemah, penakut dan bahkan cenderung 
membutuhkan sesuatu yang lebih kuat dari dirinya. Dengan keaadaan demikian 
muncullah suatu keyakinan-keyakinan atau kepercayaan dengan sesuatu yang 
dianggap misterius dan diyakini jauh lebih kuat dan hebat dari manusia. untuk 
mewujudkan keyakinan dan ketundukan manusia tersebut, timbullah suatu kegiatan-
kegiatan atau upacara-upacara yang berbentuk pemujaan dan ibadah. Semua ibadah 




B.   Masyarakat Kaju 
 Masyarakat Kaju adalah suatu masyarakat yang hidup di suatu desa yang 
masih terikat dengan kebudayaan dan tradisi. Dinamakan Kaju atau Kapitan Kaju 
yang dulunya dikuasai oleh raja. Dipandu oleh seseorang yang bernama Andi 
Pallammpa yang dilantik pada jaman Belanda dan diberikan gelar Kapitan Kaju. 
Setelah Andi Mappalampa meninggal Dunia. Kepemimpinannya dilanjutkan oleh 
kematian yang bernama Andi Palorongi, kemudian setelah kepemimpinan Andi 
Palorongi, diambil alih oleh saudaranya yang bernama Andi Patiroi.  
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 Di masa pemerintahan Andi Patiroi ini pada tahun 1960 baru diadakan 
pemilihan untuk pertama kalinya. Terbentuknya Tunreng Tellue yang disatukan 
menjadi satu yaitu Kaju dipimpin oleh Arung. Pada tahun 2001 berganti lagi 
kepemimpinan untuk Hj. Andi Sadjerah yang berlangsung sampai pada tahun 2015 
dan setelah ini dilakukan pemilihan kepala Desa dengan Demokrasi dan terpilihnya 
Andi Nurjaya, SH untuk melanjutkan kepemimpinan ibunya. 
22
  
 Sebelum masuknya agama Islam di Kaju masyarakat setempat masih 
menganut kepercayaan yang diluar nalar. Masyarakat Kaju dulunya masih menganut 
agama budha pada masa penjajahan, konon katanya dari agama inilah masyarakat 
banyak menganut kepercayaan yang menyembah suatu benda-benda yang dianggap 
sakral. Setelah kemerdekaan Indonesia dan kerajaan Bone, disinilah mulai masuk 
agama Islam tetapi tidak semua masyarakat menghilangkan kepercayaan yang 
memang sudah ada sebelum terjadinya modernisasi dikalangan masyarakat Kaju 
Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone. Sebagian masyarakat Kaju mempertahankan 
kepercayaan yang disebutnya sebagai peninggalan leluhur atau nenek moyang sudah 
turun- menurun dan dipercayai mempunyai roh-roh gaib.  Mereka percaya bahwa 
peninggalan nenek moyang terdahulu bukan sekedar peningglan melainkan ada 
kekuatan gaib dan sangat disakralkan.  
 Manusia diberi kehendak untuk memilih didalam kehidupannya, sedangkan 
makhluk lain diberi pola kehidupan yang sudah baku oleh Allah. misalnya malaikat 
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yang akan terus menjadi makhluk yang tidak akan pernah berbuat dosa atau sombong, 
setan dan iblis yang akan terus menggoda manusia untuk berbuat maksiat.
23
 
 Kebudayaan yang dibuat oleh manusia itu pada akhirnya telah merubah 
kronologi alam semesta menjadi sejarah yang memang tidak bisa lain dari 
menempatkan diri manusia sebagai subjeknya.
24
 
C. Matowa Arajang  
 Matowa Arajang adalah benda-benda sakral peninggalan kerajaan-kerajaan 
yang  dipercaya mempunyai hal gaib dan mengandung Roh-roh didalamnya. Arajang 
mempunyai macam-macam bentuk yang dipercaya masyarakat dapat membuat 
kehidupan sejahterah dan dapat mengeluarkan suatu mukjizat kepada setiap 
pemiliknya. Bentuk dari Arajang ini biasa menyerupai benda peninggalan Raja pada 
zaman dahulu seperti Keris, batu mutiara, badik dan peninggalan-peninggalan 
lainnya. Arajang adalah benda pusaka berfungsi sebagai simbol adanya kekuatan 
yang ada disetiap masyarakat yang terpilih. Jika salah satu masyarakat memiliki 
Arajang tersebut konon akan mendapatkan perlindungan dari roh yang ada di dalam 
benda sakral tersebut. Tetapi jika tidak dipelihara dengan baik maka mahluk gaib 
yang ada didalamnya tidak akan mengikuti perintah dari pemiliknya dan benda 
tersebut konon dapat menghilang kapan pun yang dia mau.  
 Matowa Arajang dapat dilihat dengan kasat mata tetapi hanya pemiliknya 
yang dapat merasakan roh yang ada dalam benda tersebut. Benda tersebut hanya bisa 
disentuh oleh pemiliknya, tidak sembarang orang yang dapat menyentuh. 
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Kepercayaan masyarakat terhadap Arajang sudah menjadi hal yang biasa menurutnya 
terutama di kalangan masyarakat Kaju.  Kepercayaan animisme yang ada dikalangan 
masyarakat ini bisa hilang tetapi dengan proses yang cukup lambat. Perkembangan 
zaman modernisasi setiap manusia akan mengubah kepercayaan tersebut kecuali 
masih banyak keturunan yang masih kuat dalam kepercayaan dan keyakinan 
mengenai hal-hal gaib.  
 Arajang terdiri dari kata “Raja” (besar) Arajang (kebesaran/keagungan), 
simbol atau lambang kebesaran sebuah kerajaan. Dapat disimpulkan bahwa Arajang 
mempunyai sifat keluarbiasaan karena dua sebab, pertama karena cara 
menemukannya dan bentuknya tidak lazim, kedua dalam perkembangan masyarakat 
Sulawesi Selatan mustika-mustika ini mempunyai banyak dan beragam bentuk. 
Matowa Arajang adalah sebuah benda pusaka tua yang dipercaya dan di agungkan 
dan di besar-besarkan seperti Dewata Sewae (Tuhan yang maha Esa), oleh kalangan 
keturunan bangsawan yang mempercayainya.  Dipercaya memiliki kekuatan gaib dari 
Dewata Sewae yang dimiliki oleh orang-orang secara turun-temurun. Dikalangan 
Masyarakat Kaju menamakan Arajang tersebut sebagai Sangiang Ase (Induk padi), 
sebuah padi yang mempunyai sejarah keberadaannya sampai saat ini.  
Padi tersebut dipercaya dapat menyembuhkan sebuah penyakit kulit, di 
Pakkarajang dibuatkan tempat untuk menyimpan padi tersebut di sebuah peti Kayu. 
Untuk Roh yang ada di dalamnya mempunyai tempat peristirahatan tersendiri sebuah 
ranjang kecil di lengkapi sebuah kelambu khusus sebagai tempat bersemayamnya. 
Arajang ini biasanya disimpan di tempat yang tersembunyi hanya anak keturunan   
yang dapat dipersilahkan untuk melihatnya.  Bentuk dari kepedulian terhadap 
Arajang sama dengan kepedulian terhadap arwah nenek moyang yang menghilang 
21 
 
begitu saja dan benda itu dikatakan adalah jiwa dari seorang petta Arajang.
25
 Seorang 
warga yang memiliki Matowa Arajang maka akan menyiapkan Mattoana (sesajen) 
untuk Arajangnya, pada saat mereka membuat acara seperti dalam adat tradisi orang 
bugis mabaca-baca maka akan ikut memberikan segala macam makanan disebuah 
baki di depan benda tersebut. Mereka menganggap bahwa Arajang akan marah jika 
tidak mengingatnya pada saat acara-acara tertentu. 
 Tidak dapat disangkal bahwa banyak hal gaib bagi manusia, serta beragam 
pula tingkat keajaibannya. Ada gaib mutlak, yang tidak dapat terungkap sama sekali 
karena hanya Allah yang mengetahuinya, dan ada pula gaib relatif. Sesuatu yang 
tidak diketahui seseorang tetapi diketahui oleh orang lain, orang lain tidak bisa 
melihat tapi orang dapat melihat ia adalah gaib relative. Relativitas tersebut dapat 
berkaitan dengan waktu dan dapat juga dengan manusianya. Kematian adalah gaib 
bagi seluruh yang hidup, tetapi ia tidak gaib lagi bagi yang telah mengalaminya. 
Waktu kedatangan pun gaib bagi semua hidup, tetapi begitu salah seorang telah 
wafat, ketika itu pula kedatangannya tidak lagi menjadi gaib bagi siapa yang 
mengetahuinya. Puncak dari segala gaib mutlak adalah Allah swt. karena, jangankan 
di dunia, sampai ke akhirat pun kita tidak dapat mengetahui hakikatnya, bahkan 
melihatnya dengan mata kepala pun tidak terjangkau.
26
  
 Nasr menambahkan bahwa kedatangan Islam tidak akan merusak kultur lokal 
namun mentransfernya menjadi realitas Islami dan menolak elemen yang jelas-jelas 
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 Sakral adalah hal-hal gaib yang tidak terjangkau oleh akal manusia dan 
dipercaya dan diyakini hingga tidak bisa dijelaskan dengan akal manusia biasa. 
Berdasarkan pemikiran kepada dua pokok kepercayaan yaitu;  
a. Bahwa di dunia penuh dengan daya-daya gaib serupa dengan apa yang 
dimaksudkan oleh orang modern dengan daya-daya alam.  
b. Bahwa daya-daya gaib itu dapat dipergunakan, tetapi penggunaanya tidak 
dengan akal pikiran melainkan dengan alat-alat di luar akal.
28
 
 Benda-benda Arajang adalah alat-alat atau simbol-simbol yang pada masa 
kejayaan sebuah kerajaan mempunyai fungsi utama dalam perjalanan kerajaan.  
Karena seringnya atau karena memiliki kekhususan dalam kerajaan yang selalu 
digunakan, dibawa atau memiliki fungsi spesifik sehingga dianggap memiliki roh 
atau kekuatan spiritual. Pada masa sekarang benda-benda tersebut masih tersimpan 
dengan baik, dipelihara secara turun-temurun dan bahkan dianggap sesuatu yang 
memiliki kekuatan gaib, yang biasa mendatangkan kemaslahatan atau kemakmuran 
(petaka). Arajang yang dianggap sebagai sesuatu yang sakral atau keramat, sehingga 
kelihatannya kepercayaan itu dapat digolongkan sebagai kepercayaan dinamisme dan 
animisme sebagai yang dijelaskan oleh M.D. Koes Soesmosdasastro, bahkan sesuatu 
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yang mengandung daya yang dipandang mendatangkan keselamatan bagi manusia 
yang dapat menolong manusia.
29
  
 Adat istiadat yang terdapat pada Bugis Makassar terutama yang hidup di 
Desa-Desa, dalam kehidupannya sehari-hari, masih banyak terikat oleh sistem norma 
dan aturan-aturan adanya yang dianggap luhur dan keramat. Keseluruhan sistem 
norma tersebut bersumber dari “pangadereng” yang merupakan ikatan utuh sistem 
nilai yang memberikan kerangka acuan bagi kehidupan bermasyarakat orang-orang 
Bugis Makassar. Sejak Islam diterima resmi di Kerajaan Bone pada tahun 1611 M, 
struktur pemerintahan Bone menjadi berubah. Akan tetapi, budaya panngadereng  
tetap dipertahankan, karena dianggap tidak bertentangan dengan agama Islam.
30
  
 Di sini muncul kepercayaan dalam diri mereka bahwa alam memiliki 
kekuatan yang melebihi kekuatan manusia. Kekuatan itu tidak nampak dari luar, 
tetapi mempunyai pengaruh dalam kehidupan mereka. Energi yang misterius 
memancarkan dari suatu objek atau benda yang memiliki kekuatan dan kesaktian 
yang bisa ditransmisikan dapat dikirimkan dan dipindahkan kepada seseorang, 
seseorang itu dapat mengalirkan kepada benda-benda dan manusia. Dukun sebagai 
perantara roh diseluruh desa dan diseluruh kota di Indonesia dapat ditemukan tradisi 
pengobatan setempat yang hebat, dalam bahasa Indonesia disebut dukun, pada 
beberapa daerah disebut pawang. Keterampilan pelaksanaannya beragam, dari 
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memijat, membetulkan tulang, menolong kelahiran, hingga menjadi peramu jamu, 
menjadi perantara roh, dan meramal.
31
  
 Dukun lebih besar pengaruhnya dari seorang dokter. Mereka menyatakan ada 
kekuatan gaib yang dianugerahkan kepada mereka, bukan hanya keterampilan teknik 
semata yang menjadikan mereka penyembuh tepat guna. Biasanya dukun merupakan 
anggota warga yang dihormati masyarakat, hidup berdekatan dengan penderita, 
kapanpun bersedia untuk datang menyembuhkan penyakit atau masalah lain. Mereka 
menyodorkan imbalan suka rela berupa uang atau benda lain yang menjadi 
persyaratan, meski kegiatan dukun di berbagai kota menjadi komersial.  
D. Tahayul dan Kurafat 
1. Takhayul  
 Takhayul berasal dari kata khayal yang berarti apa yang tergambar pada 
seseorang mengenai sesuatu dalam keadaan sadar atau sedang bermimpi. Takhayul 
merupakan mitos, sesuatu yang tidak nyata. Takhayul ada dalam cerita-cerita yang 
tidak masuk akal. Dengan kata lain, takhayul adalah kepercayaan terhadap perkara 
ghaib, yang kepercayaan itu hanya didasarkan pada kecerdikan akal, bukan 
didasarkan pada sumber Islam baik Al-quran maupun hadis.
32
 
 Takhayul merupakan kepercayaan dari nenek moyang yang belum dapat 
dibuktikan secara ilmiah. Menurut istilah takhayul adalah kepercayaan terhadap 
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 Kepercayaan-kepercayaan itu terus berlanjut dan berkembang bersama 
perkembangan kerajaan-kerajaan hindu yang menggunakan mistik sebagai salah satu 
alirannya. Takhayul menjadikan seseorang menyembah kepada pohon, batu atau 
benda keramat, yang mampu menolak suatu bencana atau mampu mendatangkan 
sebuah kemaslahatan. Seperti dalam kepercayan masyarakat mengenai Matowa 
Arajang yang mereka percaya memiliki kekuatan gaib dan mukjizat yang mereka beri 
nama Sangiang Ase, karena asal mula dari benda ini adalah padi. Berbeda dengan 
Arajang yang biasanya ditemui tetapi warga tetap sama mempercayai ada mukjizat 
didalam benda tersebut. Penyakit yang mereka derita seperti gatal-gatal akan 
disembuhkan oleh Sangiang Ase, karena gatal itu berasal dari padi dan percaya bahwa 
itu pula yang dapat menyembuhkannya. Ini salah satu dampak takhayul, jika 
demikian maka tauhid rububiyah dan tauhid ibadah seorang hamba akan keropos dan 




 Takhayul sudah ada dari masa nenek moyang dan dipercayai oleh masyarakat 
melalui dari mulut ke mulut. Kepercayaan terhadap takhayul timbul karena pengaruh 
awamnya ilmu pengetahuan pada masa itu. Demikian juga sebagian masyarakat yang 
berada di desa-desa masih mempercayai takhayul. Di dalam ajaran dinamisme ada 
bentuk kepercayaan di dalam diri manusia terhadap sesuatu yang dianggap gaib atau 
keramat seperti, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda lainnya. Takhayul 
dapat dilihat bersumber dari ajaran dinamisme, yaitu mempercayai bahwa semua 
sesuatu memiliki tenaga atau kekuatan yang dapat mempengaruhi keberhasilan atau 
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kegagalan usaha manusia dalam mempertahankan kehidupan. Pengaruh takhayul 
dikalangan masyarakat mempercayainya sepenuh hati.
35
   
 Pemikiran modern memang mempreoritaskan rasionalitas ketimbang takhayul 
yang hanya dipercaya melalui cerita-cerita. Tetapi berlebih-lebih menganggap 
semuanya dapat diselesaikan dengan akal, maka tak ubahnya seperti takhayul. 
Takhayul yang berdasarkan rasio maka akan dapat diterima akal, pengaruh 
mempercayai takhayul ini karena kurangnya penggunaan akal.
36
 
2. Khurafat  
 Khurafat adalah bid‟ah dalam bidang akidah, yakni kepercayaan atau 
keyakinan kepada sesuatu perkara yang menyalahi ajaran Islam. Mengandung unsur 
kebohongan di dalamnya, sebenarnya kata kurafat berasal dari nama orang yang 
menghilang pada saat itu mempunyai unsur kebohongan. Kurafat mengandung unsur 
kayalan dan kurafat merupakan tingkatan teratas dari kayalan.   Meyakini kuburan 
orang saleh dapat memberi berkah, memuja atau memohon kepada makhluk halus 
(jin), meyakini sebuah benda, tongkat keris, batu, dll memiliki kekuatan gaib yang 
bisa diandalkan dan sebagainya. Khurafat adalah budaya masyarakat Jahiliyah. Di 
antaranya khurafat mereka ialah mempercayai kepada arah burung yang 
berterbangan, memberi kesan kepada nasib mereka.
37
 
 Menurut Hussin Abdul Wahid, khurafat adalah perkara yang saling bersilih 
ganti dengan dongeng yang asasnya tidak wujud. Khurafat adalah merupakan 
dongeng yang berubah-ubah yang dikhayalkan dan digambarkan oleh masyarakat 
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sebagai mahkluk halus yang boleh berubah kepada menyerupai sesuatu. Manusia 
diberi kehendak untuk memilih dalam kehidupanya. Sedangkan makhluk lain diberi 
pola kehidupan yang sudah baku oleh Allah swt. Di sinilah setan dan iblis yang akan 
menggoda manusia untuk mempercayai hal-hal yang tidak masuk akal. Sesuatu 
gambaran yang dikhayalkan berdasarkan realiti semasa atau identiti masyarakat. 
Komponen yang penting kewujudan khurafat ini adalah dari generasi ke generasi 




 Bahaya Khurafat sangatlah besar bagi keselamatan iman dan amal kita, baik 
selama hidup di dunia dan juga di akhirat. Mempercayai dan meyakini suatu benda 
yang dianggap gaib itu ditemukan dikalangan masyarakat. Matowa Arajang dapat 
dilihat dengan kasat mata tetapi hanya pemiliknya yang dapat merasakan roh yang 
ada dalam benda tersebut. Benda tersebut hanya dapat disentuh oleh pemiliknya, 
tidak sembarang orang yang dapat meyentuh. Mereka percaya bahwa ada roh yang 
terdapat pada Arajang yang tidak boleh mengganggu atau Arajang tersebut merasa 
terusik di tempat peristirahatan yang disiapkan oleh pemilinya. Khurafat ada yang 
dapat mengeluarkan pelakunya dari Islam alias kafir atau murtad, selama tidak ada 
yang menghalanginya untuk sampai kepada kekafiran itu, sebelum ia belum 
mengetahui. Bila ini terjadi maka ia akan kekal didalam neraka selama-lamanya. 
Namun ada khurafat itu hanya mengurangi kesempurnaan iman yang tetap diancam 
dengan azab neraka sekalipun tidak untuk selama-lamanya. Di antara bahayanya 
yaitu: 
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1. Merusak Aqidah 
2. Menambah amalan bid‟ah 
3. Hilangnya kepercayaan kepada qada dan qadar 
4. Hilang sikap berusaha 
5. Mudah berputus asa 
6. Tidak bertaqwa kepada Allah  
7. Penghapus amal kebaikan (pahala), apabila menyekutukan Allah, maka 
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A. Jenis dan Lokasi penelitian 
 Jenis penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan dan mengumpulan data, 
informasi penelitian adalah penelitian lapangan atau Field Reseach yaitu penulis 
melakukan penelitian secara langsung ke lokasi penelitian sekaligus terlibat langsung 
dengan objek  yang diteliti dalam penelitian. Jenis penelitian ini adalah kualitatif 
untuk memahami peristiwa mengenai budaya lokal yang dilakukan oleh penelitian 
berupa informasi lisan dari beberapa orang yang dianggap lebih tau.  
B. Pendekatan Penelitian 
  Adapun pendekatan yang digunakan peneliti dalam penulisan ini yaitu: 
1. Pendekatan Historis 
  Secara proporsi lebih sedikit, karena hanya digunakan mengkaji berbagai 
peristiwa sebagai bagian dari realitas masa lalu dan merekontruksikannya ke depan 
berdasarkan pertimbangan unsur-unsur yang menyeluruh dari perspektif sejarah, dan 
sosial budaya termasuk pula ilmu Antropologi Budaya dan Antropologi Agama.  
2. Pendekatan Teologis 
  Teologi terdiri atas dua kata theos yang berarti Tuhan dan logos yang 
berarti ilmu. Jadi, teologi adalah ilmu tentang Tuhan dan manusia dengan Tuhan. 
Istilah lain dari teologi berasal dari bahasa Arab, seperti ilmu kalam dan ilmu 
Ushuluddin. Disebut ilmu Kalam karena yang dibahas adalah kalam Tuhan dan 
Kalam manusia, yang dimaksud dengan Kalam adalah sabda Tuhan. Pendekatan 




C. Sumber Data  
a. Data primer, yaitu data yang emprik, informasi peneliti yang diperoleh secara 
langsung dari sumber yang diamati, mengunjungi secara langsung dari sumber 
yang diamati, mengunjungi secara langsung tokoh-tokoh masyarakat dan  
masyarakat yang ada di Desa Kaju.  
b.  Data sekunder, sumber data yang diperoleh merupakan komentar orang lain 
atau data yang dihimpun dari hasil penelitian orang yang melakukan 
penelitian, data dapat diperoleh dari beberapa buku- buku, artikel-artikel 
ataupun laporan hasil penelitian yang menambahkan data bagi penulis.  
D. Metode Pengumpulan Data 
a. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
 Metode ini bertujuan untuk melakukan pengamatan langsung maupun 
tidak langsung di lapangan dengan tujuan untuk menampung data sebanyak 
mungkin. Tidak berperan serta dalam aktivitas dan diketahui keberadaanya 
oleh sumber yang dapat disebut sebagai pemantau murni. Catatan lapangan 
yang dimaksud berupa rekaman, foto, buku catatan lapangan. 
2. Wawancara  
 Suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang 
digali langsung dari masyarakat setempat untuk mengetahui jelas mengenai 
Matowa Arajang, sehingga mendapatkan jawaban secara mendalam dari 





3. Dokumentasi  
 Metode dokumentasi atau dokumenter (documentary study) 
merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis maupun gambar.  
E. Instrumen Penelitian 
  Instrument atau alat peneliti adalah peneliti itu sendiri. Untuk menjadi 
instrument, maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, 
sehingga mampu bertanya dan menganalisis situasi yang diteliti menjadi luas dan 
bermakna. Adapun alat yang digunakan yaitu: 
1. Kamera, berfungsi untuk mengambil gambar dan merekam berbentuk vidio 
sesuai fakta yang terjadi dilapangan. 
2. Pedoman wawancara, dalam hal ini peneliti membuat daftar pertanyaan yang 
akan ditanyakan kepada informan atau narasumber untuk memperoleh 
informasi. 
3. Buku dan alat tulis, yaitu mencatat semua informasi dari informan 
4. Study pustaka yaitu membaca buku-buku yang terkait dengan judul yang 
diteliti.  
5. Daftar pertanyaan sebagai pedoman wawancara sekaligus peneliti adalah 
instrumen kunci.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
  Metode analisis data adalah salah satu langka yang ditempuh oleh para 
peneliti untuk menganalisis penemuan data  yang telah ditemukan melalui metode 
pengumpulan data sebelumya. Adapun metode pengolahan dan analisis yang di 
gunakan sebagai berikut: 
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1. Induktif yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus kemudian 
mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
2. Metode deduktif yaitu menganalisis data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat khusus. 
3. Metode komparatif yaitu menganalisis dengan cara membandingkan data 























A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1.  Kondisi geografis 
 Kabupaten bone adalah satu daerah yang berada di pesisir Timur Sulawesi 
Selatan yang memiliki kondisi trategis. Secara adminisratif terdiri dari 27 Kecematan, 
333 Desa dan 39 Kelurahan.  
 Salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten Bone adalah Kecamatan 
Sibulue yang terletak pada sebelah Selatan Ibu Kota tepatnya jalan poros Bone- 
Pattiro bajo. Di Kecamatan Sibulue terdiri dari beberapa Desa, salah satu Desa yang 
menjadi objek Kajian Peneliti yaitu Desa Tunreng Tellue. Desa Tunreng Tellue 
Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone adalah salah satu Desa yang berada pada dataran 
tinggi dibanding desa-desa yang ada di Kecamatan lain dan memiliki beberapa dusun 
yang salah satu diantaranya menjadi lokasi penelitian yaitu Dusun Kaju Desa 
Tunreng Tellue. 
 Adapun Kondisi Geografis Kabupaten Bone Yaitu: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan Soppeng 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sinjai dan Gowa 
3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Maros, pangkep dan Barru.  
4. Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone. 
 Adapun kondisi geografis Desa Tunreng Tellue Kecamatan Sibulue 
Kabupaten Bone yaitu : 
a. Sebelah Utara Desa Mabbiring 
b. Sebelah Selatan Desa Pasaka 
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c. Sebelah Timur Desa Bulie 
d. Sebelah Barat Desa Massenreng Pulu 
 Desa Tunreng Tellue terdiri atas 4 dusun diantaranya: 
1. Dusun Juji 
2. Dusun Kaju 
3. Dusun Benteng Barang 
4. Dusun Jatie 
 Jarak antara Kota Makassar ke Watampone ditempuh dengan perjalanan darat  








Peta Kabupaten Bone 
Sumber: Google Maps 
  Di Watampone atau Kota Bone memiliki beberapa Kecamatan, salah satu 
diantaranya yaitu Kecamatan Sibulue. Kecamatan Sibulue berada di sebelah Selatan 
Kabupaten Bone. Jarak antara Ibu Kota Kabupaten dengan Kecamatan Sibulue yaitu 













Peta Kecamatan Sibulue  
Sumber: Google Maps 
 Di Kecamatan Sibulue terdapat beberapa Desa salah satu diantaranya yang 
menjadi lokasi penelitian yaitu Dusun Kaju yang terletak di Desa Tunreng Tellue. 
Untuk mencapai Desa Tunreng Tellue Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone ditempuh 
selama 17 km dari jalan poros pattiro bajo. Sedangkan dari Kota Kabupaten dapat 









Peta  Desa Tunreng Tellue 
Sumber: Papan Potensi Desa 
 Luas seluruh wilayah Desa Tunreng Tellue Kecamatan Sibulue Kabupaten 
Bone 8,75 km
2
. Menurut pembagian dan penggunaanya terdiri dari lahan sawah 
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349,85 Ha, lahan perkebunan 63,28 Ha, lahan lainnya berjumlah 389,48 Ha, luas 
tanah kas Desa 2,5 Ha. Desa ini mempunyai musim yang sama dengan Desa lainya, 
musim hujan dan musim kemarau. Di pengaruhi oleh angina Barat dan angina Timur 
dengan curah hujan yang tinggi yaitu bulan Mei dan Juni, kesuburan tanahnya baik.
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2. Kondisi Demografis 
Desa Tunreng Tellue adalah salah satu Desa yang berada di Kecamatan 
Sibulue yang memiliki sejumlah penduduk yang banyak sehingga masyarakat 
Desa Tunreng Tellue lebih mudah dalam membentuk suatu kampung Sehat yang 
salah satu Dusun di Desa tersebut telah menjadi lokasi penelitian. Jumlah tersebut 
meliputi: 
Tabel. 1 
JUMLAH PENDUDUK MASYARAKAT DUSUN KAJU KECAMATAN 
SIBULUE KABUPATEN BONE 2019 
Nama Daerah 
Jumlah Penduduk (Jiwa) 
Pria Wanita Total 
Dusun Kaju 324 363 687 
Sumber: Kantor Kepala Desa Tunreng Tellue Kecamatan Sibulue dalam Angka 
2018 
3. Sarana Pendidikan  
 Sarana Pendidikan adalah salah satu Desa yang cukup dalam sarana 
pendidikan terbukti dengan adanya sekolah-sekolah yang ada. Sarana pendidikan 
dapat dilihat pada table dibawah ini: 
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SARANA PENDIDIKAN DESA TUNRENG TELLUE KECAMATAN 
SIBUUE KABUPATEN BONE TAHUN 2019 





1 1 Buah      
2  2 Buah     
3   2 Buah    




5     1 Buah  
6      1 Buah 
Sumber: Kantor Kepala Desa Tunreng Tellue Kecamatan Sibulue dalam Angka 
2018 
 Disamping sarana pendidikan, Desa Tunreng Tellue juga terdapat beberapa 
sara lain seperti tempat ibadah ( masjid) sejumlah 6 Buah, dan pasar. 
4. Kondisi Sosial Ekonomi 
 Selain sarana pendidikan, kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Tunreng 
Tellue Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone dapat dilihat dari segi pencarian 
masyarakat.  
 Penduduk Desa Tunreng Tellue Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone pada 







MATA PENCARIAN MASYARAKAT DESA TUNRENG TELLUE 
KECAMATAN SIBULUE KABUPATEN BONE 
No. Jenis Pekerjaan Jumlah 
1. PNS 28 Orang 
2 TNI/POLRI 5 Orang 
3 Swasta/BUMN 10 Orang 
4 Wiraswasta 11 Orang 
5 Petani 442 Orang 
6 Nelayan 5 Orang 
7 Peternak 1 Orang 
8 Lainnya 1.266 Orang 
 Total 1.768 
Sumber: Kantor Kepala Desa Tunreng Tellue Kecamatan Sibulue dalam Angka 
2018 
 Keadaan ekonomi masyarakat di Desa Tunreng Tellue dapat dilihat dari mata 
pencarian masyarakat. Masyarakat Desa Tunreng Tellue lebih banyak berfrofesi 
sebagai Petani Dan PNS. Dari jumlah mata pencarian masyarakat menandakan bahwa 





B. Latar Belakang Munculnya Kepercayaan Masyarakat terhadap Matowa 
Arajang di Dusun Kaju Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone 
 Kepercayaan ini berawal dari zaman leluhur. Semenjak agama Islam belum 
masuk dikalangan masyarakat setempat kemudian masih menganut kepercayaan yang 
diluar nalar atau logika. Masyarakat Kaju dulunya masih menganut agama hindu pada 
masa penjajahan dari agama inilah masyarakat banyak menganut kepercayaan yang 
menyembah suatu benda-benda yang dianggap sakral. Dari masa penjajahan sampai 
merdekanya wilayah Bone Sulawesi Selatan terbentuklah yang namanya agama Islam 
tetapi tetap membawa dan meninggalkan hal-hal yang sakral. Konon katanya 
kepercayaan masyarakat ini berasal dari ajaran-ajaran agama budha yang masih 
melekat disebagian masyarakat.  
“Kepercayaan ini berasal dari peninggalan agama-agama dahulu seperti 
agama hindu, budha yang mempercayai adanya kekuatan gaib, dewi padi, 
dewi matahari dan masuknya raja pammana dari sengkang”.
41
   
  Dikalangan masyarakat masih ada yang mempercayai yang namanya Arajang. 
Arajang mempunyai macam-macam bentuk peninggalan Raja. Tapi dikalangan 
masyarakat ada beberapa Arajang yang dijumpai berbeda dari peninggalan Raja pada 
saman dahulu, Arajang ini masih termasuk peninggalan para nenek moyang yang 
turun-temurun. Peninggalan ini berupa padi yang belum dipisahkan dengan 
tangkainya kemudian dipercaya bahwa benar ada mukjizat dan roh didalamnya.  
 Matowa Arajang  yang terdapat di Dusun Kaju Kecamatan Sibulue Kabupaten 
Bone diberi nama Sangiang Ase, dipercaya oleh sebagian masyarakat mempunyai 
keahlian dan mukjizat dapat menyembuhkan penyakit kulit. Sangiang Ase ini tidak 
sembarangan padi, tetapi terdapat roh Islam didalamnya. Mempercayai adanya roh 
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merupakan bukan hal biasa bagi masyarakat yang memilikinya. Mereka percaya 
bahwa mukjizat yang mereka katakan benar-benar terlihat dengan mata telanjang, 
ketika benda ini dapat menyembuhkan penyakit bagi orang yang mempercayai.  
 Asal mula munculnya salah satu masyarakat menjelaskan bahwa pada zaman 
dulu sebelum terjadinya modernisasi. 
 “Para petani di Desa belum mengenal yang namanya alat-alat petani seperti 
sekarang ini. Seperti mesin Rontok padi, kami masih menggunakan cara 
manual menggunakan papan kemudian memukulkan batang atau tangkai padi 
ke papan. Ketika dalam sehari belum bisa menyelesaikannya pemilik padi 
membawanya pulang dan menyimpan padi itu di atas Rakkiang (plafon)”.
42
 
Masyarakat bugis Bone pada saat itu masih menggunakan rumah kayu karena 
masih kental dengan adat istiadat. Bugis Bone yang terkenal dengan Bola soba atau 
rumah kayu yang memiliki filosof tertentu mengikut sertakan para masyarakat untuk 
mengikuti adatnya. Pemilik Arajang ini mengatakan bahwa: 
“Ase ditaroe dirakkiange esso-eso mitti waena, pappada teme meong tapi 
tannia. Diasengi wae bosi tanniato, koniro diollirangi sanro disuru mita itai 




“Padi yang disimpan di palfon rumah setiap hari menetes airnya, seperti 
kencing kucing tapi bukan. Dikira air hujan bukan juga, disitulah 
dipanggilkan dukun untuk melihat kenapa ada padi menangis di palfon”.  
 Pada saat itu warga ini memanggil Dukun untuk memastikan rasa 
penasaran,dari situ salah seorang dukun memeriksa katanya: 
“ hari itu adalah hari Jum‟at. Mereka percaya bahwa padi itu adalah padi yang 
lagi menagis yang diturunkan langsung oleh Dewata Sewae. Setelah diperiksa 
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 Dari sinilah mereka mempercayai bahwa padi ini bukan sembarang padi, 
tetapi memiliki mukjizat dari Dewata Sewae. Bergegaslah sang pemilik untuk 
menyiapkan sebuah peti kemudian dimasukkannya tiga ikat padi ini yang dia percaya 
mengeluarkan air. Dari situ mereka percaya bahwa ada Roh, dalam bahasa bugis 
(Alusu). Kepercayaan ini muncul tanpa kesengajaan, mereka percaya ini adalah 
mukjizat bagi orang-orang tertentu yang merupakan keturanan dari para Raja. Dari air 
yang dikeluarkan oleh padi itulah yang mereka percaya dapat menyembuhkan 
penyakit kulit seperti gatal-gatal, alergi dll. Mempercayai adanya kebesaran itulah 
dinamakan Arajang. Membuatkan tempat khusus untuk melindungi dan tidak 
sembarang dipegang oleh orang lain karena akan berdampak buruk, hanya sesama 
keturunan yang dapat menyentuhnya. 
 Rosnani sebagai dukun kampung mengatakan bahwa Arajang berasal dari 
orang dulu kemudian di Pakkarajang, masyarakat biasa memanggilnya Petta. 
Sangiang Ase bukan petta jadi dinamakan Sangiang, tetapi ia menidurkan dirinya 
maka dibuatkan tempat seperti ranjang-ranjang serta guci untuk tempat air disimpan 
ditempat istirahatnya.  
 “Ase tatteri teri pammulanna, simitti-mitti waena lokkani dita nappattinroang 
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 “Awalnya ini adalah padi menangis, selalu menetes airnya kemudian pergilah 
untuk diperiksa dia menidurkan dirinya dan dibuatkanlah tempat, serta 
dibuatkan guci untuk tempat airnya”. 
Seperti yang di kemukakan oleh dukun (Sandro) diatas bahwa Sangiang Ase 
ini berawal dari padi yang menangis. Mereka percaya bahwa padi ini adalah padi 
menangis karena dia melihat ada air yang selalu keluar dari padi tersebut. Jika kita 
luruskan dengan menggunkan sifat rasional maka hal ini tidak akan dipercaya dan 
merupakan suatu kepercayaan terhadap hal tahayul dan kurafat. Di dalam tahayul 
adalah mempercayai sesuatu yang bersifat gaib yang mereka anggap kepercayaan itu 
berasal dari nenek moyang. Tahayul dalam hal ini menganggap bahwa ungkapan 
yang disebutkan di atas berupa hayalan saja dan ada dalam cerita yang tidak masuk 
akal. Mungkin saja air yang ada di padi itu terkena oleh hujan dari atap rumah dan 
baru mengeluarkan air. Mereka menyimpulkannya sebagai padi menangis kemudian 
dia percaya memiliki kekuatan gaib dan mukjizat. Sebuah unsur yang mengandung 
kebohongan belaka jika dilihat dari segi kurafat. Dapat diluruskan dengan 
menggunakan aqidah Islam, suatu kepercayaan dan keyakinan yang baik agar tidak 
terpengaruh dijalan yang sesat.  
Petta Mallajange berasal dari Raja menggunakan parang, baju merah, celana 
merah  tetapi celananya hanya sampai dilutut. Sedangkan Sangiang Ase menurut 
Dukun atau sandro itu merupakan jiwa dari seorang Petta Mallajange Maka 
masyarakat mempercayai dan  ikut mensakralkan dan menyebutnya pula Arajang dari 
Dewata SeuwaE.
46
 Masyarakat biasanya paling banyak menemukan peninggalan dari 
Petta Mallajange yang berupa peninggalan keris dan alat bertempur lainnya. Tetapi 
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Sangiang Ase yang ditemukan seorang warga mereka menyebutnya sebagai jiwa dari 
seorang Petta Mallajange, Arajang yang telah menghilang pada zaman dahulu tanpa 
meninggalkan jejak.  
C. Pemahaman Masyarakat Terhadap Matowa Arajang di Dusun Kaju Kecamatan 
Sibulue Kabupaten Bone  
 Matowa Arajang adalah suatu benda yang memiliki suatu kekuatan gaib atau 
mempunyai kelebihan seperti memiliki roh yang dianggap dapat menyembuhkan 
suatu penyakit kulit dan lainnya, mempercayai adanya kebesaran dan dipakkaraja 
itulah dianggap sebagai Arajang. Kemunculan Arajang merupakan hal yang tidak 
disangka-sangka bagi masyarakat tertentu, dipercaya bahwa semua ada karena Allah 
swt. Segala sesuatu manusia percaya bahwa hanya Allah yang menciptakan segala 
bentuk mulai dari roh, benda, tumbuh-tumbuhan, binatang. Mereka menggantungkan 
kehidupan dan kesejahteraannya pada makhluk-makhluk yang telah memberikan 
benda-benda keramat tersebut. Tidak heran bagi mereka jika Arajang ini mempunyai 
kekuasaan dan kebesaran seperti halnya pendapat yang dikemukakan oleh kida sbb: 
“Allah swt yang telah menciptakan alam semesta baik dari jin, manusia, dan 
mempunyai tujuan masing-masing. Bahkan percaya bahwa Allah memberikan 
mukjizat itu melalui Arajang sebagai perantara bagi manusia untuk membantu 
para masyarakat yang membutuhkan”.
47
 
  Kepercayaan masyarakat terhadap benda tersebut sudah menjadi warisan dari 
nenek moyang yang sudah mendarah daging dan mempercayai adanya mukjizat dan 
sangat disakralkan, bagi masyarakat Kaju yang menekuni kepercayaan ini. 
Kepercayaan ini akan turun temurun bagi keluarga tertentu. Bagi mereka yang selalu 
berkunjung di Arajang ini akan mendapatkan mukjizat yang memang benar-benar 
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terjadi. Pemahaman masyarakat mengenai Sangiang Ase yang merupakan tumbuhan 
padi yang mempunyai kebesaran dari Allah swt., yang diturunkan langsung untuk 
para keturunan yang memiliki darah seorang raja, bisa dikatan masyarakat terpilih 
saja.  
  Asal mula kemunculan Arajang ini memang tidak masuk akal atau diluar 
logika, tetapi masyarakat yang melihat langsung akan percaya bahwa memang benar 
ada mukjizat yang diturunkan oleh Allah swt. Menyiapkan tempat peristirahatan 
sebagai layaknya seorang manusia. Terdapat pula berbagai macam kelambu dan guci, 
gelas untuk menempati air yang mereka percaya akan mendapatkan mukjizat 
langsung dari Allah swt. melalui perantara Arajange untuk sampai kepada manusia.  
  Kehidupan mistik membudaya baik dikalangan keagamaan maupun 
dikalangan yang bersifat umum, yang akhirnya membentuk sebuah keyakinan adanya 
kekuatan yang ada pada diri manusia. Membuat adat kebiasaan menjadi suci, ritual 
menciptakan dan memelihara mitos, juga adat sosial dan agama. Ritual bisa pribadi 
bisa kelompok. Kekuatan gaib sebenarnya tidak mempunyai tempat melainkan selalu 
berpindah dari suatu tempat ketempat lain, dan kekuatan tersebut tidak bisa diketahui 
oleh sembarang orang, kecuali pada orang-orang tertentu yang mempunyai mantra-
mantra sehingga dapat berbicara langsung dengan makhluk halus yang mempunyai 
kekuatan gaib, mereka itu seperti dukun-dukun.
48
   
 Tujuan penciptaan manusia adalah menyembah Allah swt. penyembahan 
manusia kepada Allah lebih mencerminkan kebutuhan manusia terhadap terwujudnya 
kehidupan dengan tatanan yang baik dan adil. Fungsi manusia sebagai hamba Allah, 
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menjadikan manusia berperan sebagai pengabdi (abdun) hanya kepada Allah dengan 
sepenuh hati. Hamba Allah adalah manusia yang taat, tunduk, dan patuh kepada 
Allah. sebagai hamba Allah, manusia harus beribadah kepada Allah.
49
  
Allah menurunkan wahyu langsung kepada manusia bukan menurunkan 
wahyu kepada Arajang yang dipercaya oleh sebagian masyarakat sebagai perantara 
untuk umat manusia. Manusia harus menggunakan akal untuk mengembalikan 
kepada Allah dan mengerjakan yang baik dan menjauhi yang jahat.  
 Pemahaman masyarakat mengenai Arajang yang ada di masyarakat Kaju 
sangat berbeda, ada yang mempercayai adanya hal gaib dan ada pula yang tidak 
mempercayai sama sekali dengan adanya mukjizat selain dari Allah swt. 
1. Warga yang mempercayai  
 Bagi seorang warga yang mempercayai akan memberikan pembelaan jika 
mereka tidak meyembah langsung ke Arajang tersebut melainkan meminta kepada 
Allah semata. Arajang yang mereka percayai hanya dijadikan perantara antara Allah 
Ta‟ala dengan hambanya. Pendapat-pendapat yang dilontarkan pemilik arajang 
bahwa:  
“Sebenarnya kami tidak mempercayai tetapi hanya Allah-lah yang dipercayai 
satu-satunya. Arajang yang timbul didalam rumah hanya Allah juga yang 
memberikan, karena kami tidak meminta tetapi langsung ada dengan kekuatan 
gaib dan mukjizatnya. Jika ada yang meminta airnya untuk kesembuhan 
dirinya, itu hanya sebagai perantara mukjizat dari Allah Ta‟ala”.
50
  
 Dari pendapat diatas menunjukkan bahwa Allah yang memberikan kekuasan 
kepada orang yang terpilih. Jika difikirkan dengan logika maka kita akan mengatakan 
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bahwa itu tidak masuk akal, tetapi benar-benar adanya. Allah menciptakan manusia 
dengan kelebihan dan kekurangan. Terkadang manusia mempunyai kekuatan yang 
diluar nalar yang mampu melihat hal gaib dengan mata telanjang, tetapi orang lain 
tidak mampu melihat. Mereka berpendapat bahwa itu hanya titipan dari Allah seperti 
halnya kita sebagai manusia. Dengan demikian Arajang dianggap sebagai benda yang 
sakral dan dikeramatkan. Kepercayaan ini dinamakan kepercayaan animisme dan 
dinamisme. Mendatangkan keselamatan bagi masyarakat yang dapat menolong 
manusia. dari sinilah Arajang diberi tempat kemudian di pakkaraja.  
 Percaya dapat menyembuhkan penyakit seperti gatal-gatal, Seorang warga 
terkena gatal kemudian meminta do‟a didalam shalatnya dia mengatakan: 
“E puang tapitanga kasi laleng apana makate-kateka na deullei tahangi 
macoddo-coddo”. 
Artinya: 
“Ya Allah perlihatkanka jalan, karena saya merasakan gatal-gatal dan tidak 
bisa kutahan  seperti tertusuk”.  
Peristiwa yang dialami oleh seorang warga menurut penuturan masing-masing 
bahwa warga tersebut tertidur kemudian ia bermimpi. Di dalam mimpinya dia melihat 
saudaranya masuk kekamar yang ada Arajangnya untuk mengambil air kemudian 
diberikan kepada dirinya dan dipakaikanlah keseluruh badanya alhasil langsung 
sembuh. Dari petunjuk didalam mimpinya pergilah dia kerumah kakaknya untuk 
meminta air tersebut, sesuai dengan petunjuk yang ada didalam mimpinya. Do‟a yang 
dikabulkan oleh Allah Ta‟ala dari situlah dia sembuh. Untuk orang yang percaya akan 
hal ini akan mendapatkan mukjizatnya sendiri. 
51
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Pemilik Arajang dalam hal ini mengatakan pemahamannya terhadap hal yang 
sakral ini bahwa: 
“Mengambil air arajang ketika merasakan gatal terbukti bahwa sembuh, maka 
orang yang sudah mengambil air tersebut akan kembali untuk memberikan 




 Masyarakat yang percaya akan hal ini mengatakan bahwa memiliki mukjizat, 
karena mereka telah membuktikan dengan sendirinya dan selalu membawakan 
mattoana. Mempercayai karena dapat sembuh dengan memakai airnya. Seperti 
pernyataan salah satu warga yang merasakan mukjizat tersebut mengatakan kepada 
pemilik Arajang bahwa: 
 “Makatekka naseng nappatongeng toa pajamemangi purana kusapuang waena 




 “Saya merasakan gatal-gatal tetapi setelah saya mengusapkan air di badan 
ternyata betul gatal itu hilang. Besoknya bawalah dia ayam beserta sokko dua 
piring. 
Dari sinilah masyarakat percaya akan adanya mukjizat didalam Arajang 
tersebut. Adanya pembuktian yang pernah dilihat secara langsung hingga membuat 
mereka percaya akan hal ini. Tidak ada yang patut disalahkan dalam hal ini karena 
sama-sama merupakan ciptaan Tuhan dan telah di atur seperti halnya takdir yang 
telah ditentukan oleh Allah Swt.    
Kepercayaan yang mereka ciptakan melalui pengalaman dan pembuktian jika 
Arajang ini betul-betul memberikan keajaiban dikalangan masyarakat.  
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“Arajang tidak boleh dibuang begitu saja karena akan menimbulkan marah 
bahaya untuk pemiliknya. Kelambu yang diberikan untuk melindungi dirinya 
sama dengan halnya manusia. Jika air mengenai badan yang gatal maka akan 
seperti kunyit dan kapur jika bertemu maka akan menimbulkan efek. Jika kita 
mengganggu maka dia akan mengganggu kita”. 
54
 
Mereka beranggapan bahwa hal gaib yang sewaktu-waktu dapat 
membahayakan dirinya tetapi juga dapat memberikan kesejahteraan. Hal ini membuat 
mereka saling menjalin hubungan dengan roh atau makhluk halus tersebut. Tetap 
menjaga keharmonisan agar makhluk tersebut tidak membahayakan kehidupan dan 
tetap menjaga kesejahteraan hidup baginya. Mereka tetap memberikan semacam 
sesajen sebagai tanda kepedulian terhadap mahluk halus tersbut.   
Air yang disimpan di guci setiap waktu akan kering dengan sendirinya. Air itu 
akan diminum oleh Sangiang Ase. Pemilik Arajang biasa memberikan asap 
kemenyan yang merupakan wangi-wangian khas dari tanah suci Mekkah, bau-bauan 
surga yang disukai oleh Allah. pembakaran kemenyan sebagai bentuk mendekatkan 
diri kepada Allah dan diharapkan doa yang dipanjatkan diterima oleh Allah swt. 
Sangiang tersebut tidak menyukai tempat yang kotor, jika tempatnya di kotori oleh 
pendatang maka akan mengganggu orang yang mengotori tempat tinggalnya. 
Pemiliknya sangat percaya akan Arajang ini karena merupakan peninggalan orang 
dulu.  
“Setiap masuk kamar maka pemilik Arajang akan memberi salam, karena dia 
percaya ada sosok roh yang tinggal didalam Arajang. Kata salam berupa 
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 Mempercayai adanya Arajang karena merupakan peninggalan dari orang dulu 
yang dipercaya memiliki mukjizat dan pemiliknya mengatakan bahwa: 
“Kami percaya terhadap Arajang ini karena ada bukti kalau kita sakit maka 
Allah akan memberikan mukjzatnya melalui perantara Arajang. Dan dia pun 
mengatakan bahwa Arajang ini tidak akan sembarang tempat karena jika 




 Matowa Arajang itu dipercaya oleh sebagian masyarakat Kaju bahwa 
peningalan itu sangat keramat. Jika tidak ditekuni untuk memberikan toana (sesajen) 
maka akan merusak diri pemiliknya dan para keturunanya. Maka Arajang harus 
diingat dan diberikan Mattoana. Jika tidak terlanjur dijalani tidak akan menimbulkan 




 Hasnawati sebagai pemilik dari Mattoana Arajang menceritakan 
pengalamannya pada saat terjadinya pencarian yang dilakukan oleh ulama Islam. 
Ingin menghilangkan kepercayaan ini dan membuang semua benda yang ada di 
rumah-rumah warga yang masih menyimpan benda keramat tersebut, mengatakan 
bahwa:  
 “Salah satu warga pemilik Arajang itu memindahkan Arajangnya di rumah 
kayu dan tidak mengambilnya kembali, yang pada saat ada pencarian besar-
besaran yang dilakukan oleh para Ulama Islam. Beberapa hari kemudian 
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 Pemilik Arajang ini mengatakan bahwa tidak boleh sembarangan kepada 
benda sakral, sebagai pemilik dan menjadi warisan dari nenek moyang maka harus 
menjaganya dengan sebaik-baiknya sebelum mendapatkan dampak yang buruk. Dia 
pun memperlakukanya dengan baik seperti:  
 “Taro kupadiddiki dolo lakamase engka matu mita nanabbiangko, amang-




 Artinya:  
 “Biarmi kusimpangki dulu karena ada nanti yang melihat dan membuangmu, 
setelah aman maka saya akan memasukkan kembali ditempatmu. Kalau siang 
akan kukeluarkan dan malam akan memasukkanmu kembali. 
 Pernyataan diatas menunjukkan bahwa warga yang mempercayai mengenai 
Arajang ini betul ingin melindungi dan menjaga keselamatan benda sakral ini. 
Merasa takut akan musibah yang akan ditimpa ketika membuangnya begitu saja.  
2. Warga yang tidak mempercayai  
 Menurut pandangan Agama maka akan mengatakan bahwa kepercayaan dan 
pemahaman masyarakat terhadap Matowa Arajang ini tidak ada dalam ajarannya 
Islam, karena mempercayai adanya kuasa selain dari pada Allah swt. Kepercayaan itu 
hendaklah bulat dan penuh, tidak tercampur dengan syak, ragu dan kesamaran. 
Seperti pendapat berikut:  
“Jangan meminta kesembuhan di Arajang, mintalah kepada Allah swt. 
Melalui air itu jika dipakai bisa sembuh dengan izin Allah, percayalah hanya 
kepada Allah sang pencipta. Seumpama seorang dokter dia tidak akan bisa 
menyembuhkan jika bukan atas izin Allah”.
60
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Arajang adalah benda yang dianggap musyrik dan dianggap syirik tidak 
seharusnya disimpan dan dilindungi, karena kita akan dikatakan menduakan Allah 
swt., perbuatan yang sangat dibenci dan tidak diampuni. Kita sebagai umat beragama 




Hal gaib yang dikatakan oleh warga yang memiliki Arajang tersebut 
sebenarnya tidak ada. Cuman kepercayaan dan keyakinan pemilik belum sempurna, 
maka menilai dan menyimpulkan tanpa menggunkan logika yang sebaik-baiknya. 
Berupa tahayul, cerita yang tidak benar-benar adanya. Tidak mempercayai adanya hal 
gaib didalam Arajang: 




“ketika ingin meminta, maka mintalah kepada Allah ta‟ala”. 
 Manusia dalam hal ini hanya dituntut untuk meminta kepada Allah swt. 
Meminta pertolongan secara langsung dan mengabdikan diri. Mempercayai bahwa 
Arajang merupakan mukjizat dari Allah yang diturunkan untuk dijadikan perantara 
antara manusia dengan sang pencipta yaitu Allah swt. Bagi umat manusia harus 
mengetahui maksud dan tujuan diciptakannya. Manusia diberi kehendak untuk 
memilih didalam kehidupannya, yang sudah baku oleh Allah.  Bagi warga yang tidak 
percaya mengenai Matowa Arajang berpendapat bahwa: 
“Meminta kesembuhan dan meminta pertolongan hanya kepada Allah. tetapi 
masyarakat Kaju masih ada mempercayai adanya perantara kekuatan gaib 
antara Allah dengan Arajang kemudian sampai kepada manusia. Itu adalah 
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 Masyarakat Kaju masih ada seorang warga yang menyimpan dan 
mengsakralkan Arajang. Mereka percaya ada kekuatan gaib dan roh yang merupakan 
jiwa dari Petta Mallajange (Keturunan raja yang meghilang tanpa jejak) Jika selalu 
dilakukan maka akan selalu percaya, bagi warga yang terlanjur tidak melakukan hal 
tersebut maka dia tidak akan percaya adanya hal gaib dan mukjizaat dari Arajang. 
Hanya percaya kepada Allah swt semata.
64
  
 Rosmiati yang tidak percaya akan Arajang mengatakan bahwa, yang percaya 
adanya mukjizat didalam benda Arajang akan mengatakan benar. Pendapat seseorang 
itu berbeda-beda, ada yang percaya dan ada yang tidak mempercayai, seperti halnya 
berikut ini: 
 “Semua yang ada di dunia hanya Tuhan yang memberikan dan menciptakan. 
Biar kita jelek, bagus itu semua dari Allah ta‟ala. Tidak bisa ditentang kalau 
mereka berpendapat seperti itu karena merupakan perbuatannya sendiri. 
Masing-masing orang mempunyai pendapat”.
65
  
 Tokoh agama MUI Prof Dr H. Abustani Ilyas,M.Ag mengatakan bahwa yang 
menyembuhkan penyakit seseorang itu adalah perantara Allah melalui sunnah-
sunnahnya, misalnya daun kumis kucing mengandung obat khusus bagi orang-orang 
yang diabetes. Kita meminum itu akhirnya diabetes bisa berkurang, itu karena 
ketentuan Allah melalui sunnah tullahnya kepada daun kumis kucing itu. Seperti hal 
gaib yang ada didalamnya pasti sudah tidak ada, jika kita percaya maka termasuk 
                                                             
63
 Hj. Ahmat ( 45 Tahun), Kepala Dusun Juji, Hasil Wawancara, Tanggal 13 Mei 2019, Pukul 
12.30 Wita. 
64
 Sanusi (57), Ketua RT Dusun Kaju, Hasil Wawancara, Tanggal 15 Mei 2019, Pukul 19.23 
Wita. 
65




musyrik. Seperti halnya kayu bagaimana bisa memberi kekuatan ketika dia tidak bisa 
menggerakkan dirinya sendiri, bagaimana bisa memberi kekuatan kepada yang lain 




E. Tinjauan Teologi Islam Terhadap Kepercayaan Matowa Arajang di Dusun 
Kaju Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone 
 Tinjauan teologi Islam mengenai kepercayaan masyarakat Kaju Terhadap 
Matowa Arajang yang berkaitan dengan keyakinan masyarakat yang ada di Desa 
Kaju, sebelumnya membahas mengenai pengertian teologi. Arti kata teologi dilihat 
dari segi bahasa ialah “Theos” artinya Tuhan dan “logos” berarti Ilmu tentang Tuhan 
atau ilmu Ketuhanan. Artinya bahwa Teologi adalah ilmu yang membicarakan 
tentang Tuhan dan pertaliannya dengan manusia, baik berdasarkan kebenaran wahyu 
ataupun berdasarkan penyelidikan akal murni.  
 Pembahasan tentang teologi Islam, sekitaran Tuhan (Allah) dan sifatnya serta 
Rasul dan sifat-sifat mereka. Pengertian lain menurut ibnu Khaldun mengatakan 
bahwa “Ilmu Kalam” (Teologi Islam) ialah ilmu yang berisi alasan-alasan 
mempertahankan kepercayaan iman dengan menggunakan dalil pikiran dan berisi 
bantahan terhadap orang-orang yang menyeleweng dari kepercayaan-kepercayaan 
aliran golongan salaf dan ahli sunnah.
67
 Adapun ajaran-ajaran dalam Teologi Islam di 
antaranya: 
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1. Teologi Tradisional  
 Tradisi dalam kamus bahasa Indonesia adalah segala sesuatu seperti adat, 
kepercayaan, kebiasaan, dan ajaran yang turun temurun dari leluhur, dalam bahasa 




 Teologi tradisional merupakan salah satu corak paham keislaman yang telah 
membudaya atau hal ini sudah menjadi kebiasaan dan melekat pada sebuah kelompok 
tertentu yang menganggap bahwa paham yang dianutnya merupakan paham yang 
paling benar diantara paham-paham yang lainnya. Berbicara mengenai teologi 
tradisional dalam konteks teologi berarti mengambil sikap terikat, tidak hanya kepada 
dogma yang jelas dan tegas di dalam Al-qur‟an dan hadis, tetap juga pada ayat-ayat 
yang mempunyai zhanni yaitu ayat-ayat yang mempunyai arti harfiah dari teks-teks 
ayat al-qur‟an dan kurang menggunakan logika.
69
 
 Seperti halnya dengan kepercayaan masyarakat Kaju Kecamatan Sibulue yang 
mempercayai adanya Matowa Arajang yang merupakan budaya lokal yang sudah 
melekat dan menjadi kebiasaan  bagi warga yang mempercayai hal ini dari awal. 
Sudah menjadi tradisi lokal merupakan warisan dari nenek moyang yang dulunya 
tidak mengetahui asal usul kepercayaan dan keyakinan. Teologi tradisional dengan 
kepercayaan masyarakat ini mempunyai hubungan yang menjelaskan bahwa manusia 
itu mempunyai sikap terikat dan sudah menjadi kebiasaan tersendiri dan paham-
paham dari peninggalan leluhur. Disini masyarakat beranggapan bahwa kepercayaan 
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terhadap Matowa Arajang merupakan paham yang paling benar di antara paham yang 
lainnya. Mempertahankan benda yang mereka anggap sakral dan memiliki mukjizat 
untuk mendapatkan keuntungan dan kesejahteraan mendapatkan keselamatan.  
2. Teologi Modern 
 Teologi modern adalah pembicaraan tentang keyakinan yang berhubungan 
dengan ilahiyat untuk menyelaraskan dengan pemahaman selera baru yang bersifat 
rasional atau ilmiah. Menurut joesoef sou‟yb bahwa teologi modern adalah 
pandangan maupun metode baru, kecenderungan khusus dalam masalah kepercayaan 




 Matowa Arajang seperti Sangiang Ase Itu merupakan hal tidak baik menurut 
ajaran agama Islam. Semua berasal dari Allah tetapi tidak boleh mempercayai, 
termasuk menduakan karena di Pakkaraja. Memang benar semua berasal dari Allah 
tetapi orang tua dulu belum mengenal dan mempelajari yang namanya agama Islam. 
Dalam teologi modern hal ini akan di luruskan dengan sifat rasional, agar 
kepercayaan dan keyakinan yang diluar dari sifat rasional ditinggalkan dan akan 
menjadi tradisi atau budaya yang selaras dengan pemikiran baru. Teologi modern ini 
memiliki fungsi untuk menjadikan tradisi lokal ini sesuai dengan ajaran agama Islam 
yang berhubungan dengan Ilahiyat dan menyeimbangkannya dalam persoalan 
Aqidah. 
 Sejak itu pula ajaran-ajaran Islam selalu dicampuradukkan dengan tradisi 
yang bersifat primitiv, seperti dengan pemberian  mantra-mantra kedalam benda-
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benda yang dianggap memiliki kekuatan gaib. Mereka biasanya membaca basmalah, 
shalawat serta surah-surah pendek. Kepercayaan ini termasuk kepercayaan animisme 
pembawaan dari agama Budha yang dulunya sempat menguasai kawasan Desa Kaju, 
Islam tidak pernah melakukan hal seperti itu. Seperti halnya gatal, sebenarnya tidak 
dapat dipercaya bahwa dapat disembuhkan oleh Arajang. Kita minta kepada Allah 
swt., tidak boleh meminta kepada Arajang. Sangiang Ase itu memang terdapat roh 
sama halnya dengan setan yang maksudnya roh  gaib berupa Jin.
71
 seperti dengan 
firman Allah Ta‟ala: 
تَُدََن  ٍۡ ٌُم مُّ َ ئَِل ىٍَُُم ٱۡۡلَۡمُه 
ٓ ىََٰ َْ ُ ىٍَُم بِظُۡيٍم أ ْا إٌَِمَٰ ُٓ ىَۡم ٌَۡيبُِع َ  ٱىَِّرٌَه َءاَمىُُْا 
Terjemahnya:  
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan 




 Tuhan menurunkan wahyu kepada manusia kemudian manusia menggunakan 
akal untuk mengetahui Tuhan, kewajiban mengetahui Tuhan, mengetahui baik dan 
jahat, kewajiban mengerjakan yang baik dan menjauhi yang jahat.
73
 Meyakini ke 
Esaan Tuhan, meyakini hanya ada satu Tuhan dan tidak ada yang lain. Tauhid 
menurut istilah adalah bahwa di dunia ini hanya ada satu Tuhan, yaitu Allah swt. 
tidak ada yang disebut Tuhan atau dianggap sebagai Tuhan atau di nobatkan sebagai 
Tuhan, selain Allah swt.  
 Dalam pemahaman warga yang mempercayai adanya Arajang memang 
mengatakan bahwa, jin memang ada tetapi kalau dipelihara akan ada karena itu 
                                                             
71
 Mustamin (52 Tahun), Imam Dusun Kaju, Hasil Wawancara, Tanggal 16 Mei 2019, Pukul 
13.28 Wita.  
72
 Departemen Agama RI,”Al-Qur’an Terjemahan”, hal. 109 
73
 Harun Nasution, “Teologi Islam: Aliran-Aliran, Sejarah Analisa Perbandingan” (Jakarta: 
UI-Press, 1986), hal. 88 
57 
 
merupakan mahluk halus. Hal ini dapat disebut sebagai tahayul dan kurafat karena 
tidak dapat membuktikan dengan mutlak keberadaan dari roh tersebut. Jika dipercaya 
dan dipelihara maka dia akan ada, sekarang semenjak masuknya agama Islam dan 
mempelajarinya tidak boleh lagi ada kepercayaan dan keyakinan seperti ini. Tetapi 
masyarakat Kaju masih terdapat beberapa orang yang mempercayai adanya Arajang, 
yang merupakan peninggalan nenek moyang dulu dan sulit untuk menghilangkan  
kepercayaannya. Sudah dijadikan sebagai tradisi kebudayaan lokal dan hanya dapat 
berkembang dikalangan para keturunan saja.  
 “Ibaratkan seekor binatang jika bukan tuannya sendiri maka dia akan lari jika 
didekati, tetapi jika tuannya sendiri dia akan lari mendekat dan akan terlihat 
sangat dekat. Seperti halnya Roh Arajang tersebut jika dipelihara dan ada 
acara selalu diberikan mattoana (sesajen) sampai  seterusnya akhirnya rajin, 
dan jika tidak diurus kembali akan menyakiti rang-orang sekitar”.
74
  
Maka dari itu segala larangan dari ajaran agama Islam tidak boleh dikerjakan 
karena akan berdampak buruk. Selalu memberikan apa yang roh gaib itu mau dia 
tidak akan pergi, itulah yang dia cari untuk mencari teman. Setan dan jin itu dilaknak 
oleh Allah swt., untuk mengoda anak cucu nabi Adam. Hal ini diperkuat dengan ayat 
yang terdapat dalam QS. Al-A‟raf/7:16-17.  
طََل ٱۡىُمۡعتَقٍَِم  تَىًِ َۡلَۡقُعَدنَّ ىٍَُۡم ِصَسَٰ ٌۡ َُ ِمۡه  ٦١قَبَه فَبَِمبٓ أَۡغ َ ٍِۡم  ِدٌ ٌۡ ِه أَ ٍۡ ۢه بَ ُم مِّ ثُمَّ َۡلٓتٍَِىٍَّ
َل  َ ۡمۖ  ٍِ َعه َشَمبٓئِيِ َ ٍِۡم  ىِ َمَٰ ٌۡ َعۡه أَ َ ٍِۡم  ِنِسٌَه  َخۡيفِ
 تَِجُد أَۡمثََسٌُۡم َشَٰ
Terjemahnya: 
“Iblis menjawab, „karena engkau telah menghukumku tersesat, maka saya 
benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalanmu yang lurus, 
kemudian saya akan mendatangi mereka dari permukaan dan dari belakang 
mereka. Dan engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur.
75
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 Jika kepercayaan dan keyakinan kita kurang maka akan mengikat kita kejalan 
keburukan. Keyakinan dalam agama sangat berperan penting dalam kehidupan 
manusia, karena keyakinan itu akan memberi arah dalam hidup, manusia beragama 
hidupnya akan terancam lagi bahagia. Keinginan ini biasanya dikehendaki dengan 
terciptanya manusia taqwa dan senantiasa mendekatkan diri kepada Allah swt. 
Mahluk halus itu memang ada tetapi tidak boleh di urusi, kapan kita lengah 
dan tidak mengurusnya kembali maka dia tidak segan-segan untuk mengganggu. 
Cukup kepada Allah semata: 
“Sininna agi-agie puang Allah Ta‟ala pancaji, jin puang Allah Ta‟ala, 





“Semua yang ada hanya Allah Ta‟ala yang menciptakan, jin Allah Ta‟ala, 
malaikat, Allah Ta‟ala memberikan penyakit, Allah Ta‟ala. yang 
menyembuhkan”.  
 Bertaqwalah hanya kepada Allah swt seperti firmannya dalam QS Al-Luqman 
Ayat/31:33: 
 ٓ َُ َجبٍش ٌََٰ ىٌُُد ٌُ ُۡ َل َم َ ىَِديِۦ  َ اىٌِد َعه  َ ب لَّ ٌَۡجِصي  ما ُۡ ْا ٌَ ُۡ ٱۡخَش َ أٌٍََُّب ٱىىَّبُض ٱتَّقُُْا َزبَُّنۡم 
اىِِديِۦ َشٍۡ  َ ِ ٱۡىَرسُ ًَعه  وَُّنم بِلََّّ َل ٌَُرسَّ َ ۡوٍَب  َُٰ ُ ٱىدُّ وَُّنُم ٱۡىَيٍَ  فََّل تَُرسَّ
ۖ ِ َق ّۖٞٞ ۡعَد ٱََّّ َ  َُز بإ إِنَّ 
Terjemahnya: 
“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah pada suatu hari 
yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang 
anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikitpun. Sesungguhnya janji 
Allah adalah benar, maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia 
memperdayakan kamu, dan jangan (pula) penipu (syaitan) memperdayakan 
kamu dalam (menaati) Allah. 
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 Kepercayaan dan keyakinan berkurang karena lemahnya iman sebagai umat 
manusia. Bahaya mempercayai hal-hal yang bersifat menyeleweng dari agama Islam 
yang bersifat kurafat dan tahayul itu sangatlah dibenci oleh Allah Swt. Kurafat dalam 
Aqidah merupakan bid‟ah yang sangat menyalahi ajaran Islam, Seperti mempercayai 
hal gaib diluar dari ajaran agama umat Islam. Memiliki bahaya yang sangat besar 
pengaruhkan yang akan mendapatkan azab dari sang pencipta, maka kepercayaan dan 
keyakinan yang menghilangkan ketakwaan kepada Allah segera dihilangkan. 
Kepercayaan yang bersifat tahayul yang dikatankan peninggalan dari nenek moyang 
akan diluruskan agar tidak bersifat menyimpang dari ajaran agama Islam.    
Hj. Muhtar Mustari S.Pdi mengungkapkan Pandangan Aqidah dalam 
mempercayai Matowa Arajang jika mempercayai hal seperti ini maka dikatakan dia 
masih diluar dari Islam dan belum baik agamanya. Rusak Aqidahnya jika 
mempercayai hal seperti itu. Sangiang Ase termasuk musyrik jika dipercayai, karena 
Sangiang Ase hanya ada dimasa jahiliah dan belum berkembangnya agama Islam. 
Jika masyarakat sudah tidak mempercayai itu maka Aqidah seseorang akan 
bertambah lebih baik. Menurut agama Islam masih ada kuasa selain dari pada Allah 
swt., menurut pemilik Matowa Arajang ada ruh tetapi menurut agama tidak ada. 
Tidak bisa langsung menghilangkan hal seperti itu, jadi termasuk menyembah karena 
dianggap Tuhan selain dari pada Allah swt. 
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 Kita sebagai umat Islam seharusnya mempercayai bahwa tidak ada kuasa 
yang lain selain dari Allah swt, seperti firman Allah dalam Qs. Al-Hajj/22/78: 
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يَّةَ  ٌِه ِمۡه َقَسٖجإ مِّ ُنۡم فًِ ٱىدِّ ٍۡ َمب َجَعَو َعيَ َ ُنۡم  َُ ٱۡجتَبَىَٰ ِ َق َّۖٞ ِجٍَبِدِيۦإ ٌُ ٍُِدَْا فًِ ٱََّّ َجَٰ َ
ُنۡم  ٍۡ ًٍٍِدا َعيَ ُظُُه َش َرا ىٍَُِنَُن ٱىسَّ فًِ ٌََٰ َ ُنُم ٱۡىُمۡعيِِمٍَه ِمه قَۡبُو  ىَٰ َُ َظمَّ ٍَمإ ٌُ ٌِ أَبٍُِنۡم إِۡبَسَٰ
تَُنُوُُْا شُ  َ َُ ٌُ ِ ٱۡعتَِصُمُْا بِلََّّ َ  َ َُٰ َم َءاتُُْا ٱىصَّ َ  َ َُٰ يَ ٍََدٓاَء َعيَى ٱىىَّبِضإ فَأَقٍُِمُْا ٱىصَّ
وِۡعَم ٱىىَِّصٍُس  َ ىَىَٰ  ُۡ ُنۡمۖ فَىِۡعَم ٱۡىَم ىَىَٰ ُۡ  َم
 
Terjemahnya:  
“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. 
Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu 
dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia 
(Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan 
(begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu 
dan supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, maka dirikanlah 
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia 




 Kesyirikan tidak akan mendapatkan ampunan Allah swt., berdasarkan QS. 
An-Nisa ayat/4:116: 
ِ فَقَۡد  َمه ٌُۡشِسۡك بِلََّّ َ ىَِل ىَِمه ٌََشبُٓءإ 
ٌَۡرفُِس َمب ُدََن َذَٰ َ َ َل ٌَۡرفُِس أَن ٌُۡشَسَك بًِِۦ  إِنَّ ٱََّّ
َّلۢ بَِعًٍدا   َضوَّ َضيََٰ
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) 
dengan Dia, dan dia mengampuni dosa yang selain syirik bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan 
Allah, maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya”.
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 Prof.Dr.H.Abustani Ilyas,M.Ag mengungkapkan Pandangan dan kebijakan 
MUI dalam menilai hal ini mengatakan bahwa, MUI itu senantiasa melakukan dakwa 
secara schedule yang mengeluarkan fatwa secara formal untuk menyampaikan amal 
ma‟ruf nabi untuk eksekusi secara langsung itu tidak ada. Jadi hanya majelis ulama 
memberikan dakwa secara terbuka di masjid-mesjid tetapi untuk mendatangi rumah-
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rumah yang bersangkutann, majelis tidak berfikir sampai disitu. Menilai kepercayaan 
masyarakat terhadap Arajang Kecamatan Sibulue Kababupaten Bone tidak ada 
kebijakan MUI mengenai Arajang. Pada prinsipnya melaksanakan dakwa secara lisan 
atau lembaga dakwa amar ma‟ruf nahi munkar.
81
   
Seperti diungkapkan bahwa dosa yang tak terampuni hanyalah dosa syirik 
(menyekutukan Allah swt.), disamping sebagai dosa besar juga mendapat beberapa 
sanksi yang tidak dapat diatasi kecuali dengan kembali kepada ketauhidan yang suci 
bersih sebagaimana diinginkan Allah dan Rasul-nya. Syirik yang terjadi pada diri 
manusia banyak macamnya diantaranya: 
1. Al- Thatayyur, adalah menggunakan bantuan orang, benda atau sarana lain 
dalam beribadah kepada Allah seperti berdoa, bermunajat, beribadah 
dengan memohon bantuan kepada orang, benda, atau sarana dan prasarana 
duniawi lainnya. Islam secara umum melarang keras melakukan hal ini, 
karena dapat membawa kepada penyekutuan Allah secara tidak langsung.  
2. Al- Halaf Bighairi Allah ( bersumpah dengan selain dari pada Allah) hal 
yang dapat merusak ketauhidan dan tergolong dalam syirik adalah 
bersumpah degan nama Allah sebagai wujud pasrah dan patuh secara 
totalitas dalam semua aktivitas manusia, dan sebagai bukti zalim 
terhadapnya, karena hanya dialah satu-satunya yang dapat berlaku adil 
tanpa berpihak kepada siapapun. Bersumpah harus dengan sesuatu yang 
lebih tinggi derajat dan tingkatannya, tingkat dan derajat yang tertinggi 
hanya dimiliki Allah swt, maka dari itulah bersumpah dengan selain Allah 
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dianggap syirik karena sudah menempatkan selainnya menjadi sekutu dan 
pesaing Allah swt.  
3. Al- Ruqaiy ( bacaan-bacaan untuk obat), salah satu yang tergolong dalam 
kategori Al- syirik bagi pemakainya adalah membuat, memakai dan atau 
meyakini eksistensinya sebagai obat yang dapat menolong, membantu 
atau menghilangkan penyakit dan sesuatu yang diderita pemakainnya, 
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1.  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan dalam skripsi ini maka dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Matowa Arajang merupakan benda yang dipakkaraja, diyakini memiliki 
mukjizat dan sakral menurut sebagian masyarakat yang ada di Dusun Kaju 
Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone. Arajang diberi nama Sangiang Ase 
dipercaya dapat menyembuhkan penyakit kulit.  
2. Sangiang Ase dipercaya dan diyakini sebagian masyarakat desa Kaju bahwa 
Arajang itu merupakan jiwa dari Petta Arajang yang menghilang pada zaman 
dahulu. Dipercaya oleh sebagian masyarakat bahwa Arajang Sangiang Ase 
memiliki mukjizat dan disakralkan memiliki roh-roh gaib yang diberikan 
tempat peristirahatan berupa peti dan ranjang-ranjang.  
3. Tinjauan Teologis mengenai kepercayaaan ini ada dua yaitu dalam teologi 
tradisional paham ini mengikat masyarakat untuk percaya dan sudah menjadi 
paham-paham dari peninggalan leluhur. Sedangkan teologi modern hal seperti 
kepercayaan mengenai leluhur atau peninggalan nenek moyang akan 
diluruskan sesuai dengan ajaran agama Islam 
2. Implikasi 
1. Sebagai implikasi kepada perbaikan Aqidah Islam terhadap masyarakat 
Kaju 
2. Pandangan para pengambil kebijakan terhadap perubah pola pikir atau 
memberikan masukan terhadap pengambil kebijakan tentang kepercayaan 
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masyarakat Kaju. Tokoh masyarakat, tokoh agama atau mubaliq harusnya 
yang menjadi fokus ceramahnya yaitu persoalan Aqidah, Aqidah harus 
diluruskan.  
3. Dengan adanya penelitian ini saya harap dapat mengikis sedikit demi sedikit 
tradisi lokal nenek moyang yang ada di Dusun Kaju Desa Tunreng Tellue 
Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone yang bertentangan dengan aqidah dan 
syariat Islam. Agama harus dijadikan pedoman hidup yang dapat diterapkan 
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Wawancara Kepada Kepala Desa Tunreng Tellue, Andi Nurjaya S.H dan Kepala 
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